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ABSTRACT  
  
The purpose of this study was to determine the mechanism of management 
of knowledge sharing behavior in Perusahaan Umum Daerah Air Minum 
Boyolali. This study is to find out whether knowledge sharing behavior is 
influenced by knowledge management mechanisms through affective commitment 
as mediation. The population in this study were 100 employees in Boyolali 
Regional Public Water Company which was taken with non probability sampling 
technique with a method of analysis that used saturated sampling. The analytical 
tool used is Path Analysis (path analysis) namely SPSS for Windows version 20.0 
The results showed that the independent variable had a coefficient of 
knowledge management mechanism (X) on affective commitment (Z) of 1.807, the 
mechanism of knowledge management (X) on knowledge sharing behavior (Y) of 
0.294. While the dependent variable knowledge sharing behavior (Y) has a 
coefficient value of 0.221 and Affective Commitment (Z) as an intervening 0.257. 
So it can be concluded that the Affective Commitment (Z) variable can be an 
intervening variable. This is shown from the comparison of the direct influence of 
the two mechanisms of knowledge management variables and affective 
commitment> from indirect effects, namely the influence through affective 
commitment as a mediating variable that has been explained as above  
Keywords: Knowledge Sharing Behavior , Knowledge Management Mechanisms 
and Affective Commitments 
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ABSTRAK 
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui mekanisme pengelolaan 
perilaku berbagi pengetahun di Perusahaan Umum Daerah Air Minum Boyolali. 
Study ini untuk mengetahui apakah perilaku berbagi pengetahuan dipengaruhi 
oleh mekanisme tata kelola pengetahuan melalui komitmen afekti sebagai 
mediasi. Populasi dalam penelitian ini adalah 100 orang karyawan di  Perusahaan 
Umum Daerah Air Minum Boyolali yang di ambil dengan teknik non probability 
sampling dengan metode analisis yng digunkan  sampling jenuh. Alat  analisis 
yang digunakan menggunakan Analisis Jalur (path analysis) yaitu SPSS for 
windows versi 20.0 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel independen mempunyai 
koefisien mekanisme tata kelola pengetahuan (X) terhadap komitmen afektif (Z) 
sebesar 1,807, mekanisme tata kelola pengetahuan (X) terhadap perilaku berbagi 
pengetahuan  (Y) sebesar 0,294. Sedangkan variabel dependen perilaku berbagi 
pengetahuan (Y) memiliki nilai koefisen sebesar 0,221 dan Komitmen Afektif (Z) 
sebagai intervening 0,257 . Maka dapat disimpulkan bahwa variabel Komitmen 
Afektif (Z) dapat menjadi variabel intervening. Hal ini ditunjukkan dari 
perbandingan pengaruh langsung kedua variabel mekanisme tata kelola 
pengetahuan dan komitmen afektif > dari pengaruh tidak langsung yaitu pengaruh 
melalui komitmen afektif sebagai variabel mediasi yang sudah di jelaskan seperti 
perhitungan diatas.  
 
Kata Kunci : Perilaku Berbagi Pengetahuan, Mekanisme Tata Kelola Pengetahuan 
dan Komitmen Afektif  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1.  Latar Belakang  
 Lingkungan bisnis yang penuh dengan persaingan membuat suatu 
organisasi atau perusahaan diharapkan mempunyai strategi agar dapat bertahan 
dan memenangkan persaingan tersebut. Beberapa faktor kunci keberhasilan 
perusahaan ditentukan oleh kemampuan suatu perusahaan membangun sumber 
daya manusia, memanfaatkan teknologi dan mampu mengelola pengetahuan 
(Mahyarni, 2016). 
Sumber daya manusia mempunyai peran yang sangat besar bagi sebuah 
organisasi/ perusahaan. Semua kalangan harus menyadari bahwa sumber daya 
manusia itu unsur manusia dalam perusahaan/ organisasi yang dapat memberikan 
keunggulan dalam organisasi. Sumber daya manusia yang mampu membuat 
tujuan, sasaran strategi, dan inovasi yang bisa diunggulkan dalam organisasi. 
Maka dari itu sumber daya manusia atau karyawan adalah asset perusahaan yang 
tak ternilai diperusahaan (Mulyadi, 2015:1). 
Pengetahuan dapat dianggap sebagai kunci dari keunggulan organisasi 
karena kinerja suatu organisasi akan dipengaruhi oleh pemanfaatan sumber daya 
intelektual dari para karyawan di dalamnya (Lee Chen dkk, 2012). Dilihat dari 
pentingnya peran pengetahuan bagi organisasi, jelas bahwa pengetahuan sebagai 
sumber daya organisasi harus dimanfaatkan.   
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Pengetahuan akan menjadi sumber daya yang merupakan keunggulan 
kompetitif organisasi jika digunakan secara efektif dan digunakan sebagai dasar 
untuk menghasilkan pengetahuan baru (Alavi & Leidner, 2001; Cross & Baird, 
2000; Hussi, 2004). Dengan demikian, organisasi harus menyadari bahwa 
pengelolaan pengetahuan adalah kunci dari keberhasilan kinerja organisasi. 
Mekanisme tata kelola pengetahuan merupakan konsep baru di bidang 
sosial, yang berkontribusi pada pemahaman yang lebih baik tentang proses 
manajemen pengetahuan. Tinjauan terhadap kemajuan terkini di bidang ini 
menunjukkan bahwa mekasnisme tata kelola pengetahuan formal maupun 
informal adalah alat yang efisien untuk mendorong berbagi pengetahuan (Sanat: 
2017) 
Dalam suatu organisasi kecenderungan seorang karyawan yang memiliki 
komitmen afektif yang tinggi, dapat menunjukkan rasa memiliki atas perusahaan, 
meningkatnya keterlibatan dalam aktivitas organisasi, keinginan untuk mencapai 
tujuan organisasi, dan keinginan untuk dapat tetap bertahan dalam organisasi 
(Rhoades, Eisenberger & Armeli: 2001). 
Karyawan yang memiliki keterikatan emosi kuat terhadap organisasinya 
lebih cenderung berbagi pengetahuan dengan orang lain. Komitmen yang kuat 
yang dimiliki karyawan terhadap organisasinya dapat sangat mementingkan 
keanggotaan organisasi mereka dan hubungannya dengan anggota lainnya, 
sehingga meningkatkan probabilitas bahwa karyawan akan membagikan 
pengetahuan mereka kepada orang lain, (Sanat,2017) 
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Mekanisme tata kelola pengetahuan  tidak hanya menggunakan 
pengaruhnya secara langsung terhadap perilaku berbagi pengetahuan. Mekanisme 
tata kelola pengetahuan juga  memerlukan mekanisme dimana berbagai faktor 
organisasi mempengaruhi hasil karyawan sehingga karyawan bersedia untuk 
berbagi pengetahuan mereka. Satu kelompok tata kelola pengtahuan yang diakui 
efektif dalam mempromosikan perilaku berbagi pengetahuan melibatkan 
mekanisme sosialisasi (Sanat, 2017). 
Mekanisme sosialisasi seperti pertemuan kelompok tim, tim lintas 
fungsional, dan lokakarya bersama cenderung dirasakan oleh karyawan sebagai 
sinyal yang jelas mengenai dukungan organisasi, kepercayaan dan komitmen 
terhadap mereka . Praktik ini akan membantu membangun hubungan karyawan 
yang saling menguntungkan, yang selanjutnya dapat memotivasi karyawan untuk 
menampilkan perilaku peran ekstra (Sanat, 2017). 
Perilaku berbagi pengetahuan juga diterapkan di Perusahaan Umum 
Daerah Air Minum Boyolali. Menurut salah satu kepala cabang (Edi Sutant: 2018) 
Salah satu faktor yang mempengaruhi rendahnya tingkat berbagi pengetahuan 
karyawan di PUDAM Boyolali adalah tidak tersampaikannya informasi dari pusat 
ke cabang PUDAM Boyolali, hal tersebut mengakibatkan kurangnya kinerja 
karyawan 
Beberapa penelitian tentang perilaku berbagi pengetahuan pengetahuan 
telah dilakukan oleh peneliti tetapi memberikan hasil berbeda. Pada penelitian 
(Ika Indriasari: 2014) mengungkapkan bahwa perilaku berbagi pengetahuan 
dipengaruhi persepsi saling ketergantungan tugas dan keterlibatan kerja, 
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sementara komitmen afektif tidak terbukti berpengaruh terhadap perilaku berbagi 
pengetahuan. Sementara itu, pada penelitian (Sanat: 2017) menyatakan bahwa 
komitmen afektif berpengaruh positif terhadap perilaku berbagi pengetahuan di 
Kazakhstan. 
Menurut Sanat (2017) karyawan yang memiliki keterikatan emosi kuat 
terhadap organisasinya lebih cenderung berbagi pengetahuan dengan orang lain. 
Artinya, karyawan yang memiliki komitmen yang kuat terhadap organisasinya 
akan lebih mementingkan keanggotaan organisasi dan hubungan dengan anggota 
lainnya sehingga meningkatkan probabilitas yang mengakibatkan karyawan akan 
membagikan pengetahuan mereka kepada orang lain 
Hasil temuan penelitian yang berbeda juga dikemukakan oleh (Roya 
Anvari dkk: 2013) yang menyatakan komitmen afektif berpengaruh positif 
signifikan terhadap perilaku berbagi pengetahuan. Dalam penelitian ini komitmen 
afektif juga memediasi hubungan antara  praktik kompensasi strategi dengan 
perilaku berbagi pengetahuan di Iran. 
Berdasarkan data di atas penelitian ini di dasari gap penelitian tentang 
pengaruh perilaku berbagi pengetahuan terkait dengan tata kelola pengetahuan 
formal/ informal dan komitmen afektif. Berdasarkan latar belakang tersebut, maka 
penulis tertarik mengadakan penelitian dengan judul “Mekanisme Pengelolaan 
Perilaku Berbagi Pengetahuan di Perusahaan Daerah Air Minum Boyolali” 
 
1.2. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, peneliti menemukan adanya 
gap penelitian antara Ika Indriasari (2014) dan Sanat (2017)  tentang hubungan 
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langsung antara tata kelola pengetahuan formal/ informal dan komitmen afektif 
terhadap perilaku berbagi pengetahuan.  Pada penelitian Ika Indriasari (2014) 
mengungkapkan bahwa perilaku berbagi pengetahuan dipengaruhi persepsi saling 
ketergantungan tugas dan keterlibatan kerja, sementara komitmen afektif tidak 
terbukti berpengaruh terhadap perilaku berbagi pengetahuan. Sementara itu, pada 
penelitian (Sanat, 2017) menyatakan bahwa komitmen afektif berpengaruh positif 
terhadap perilaku berbagi pengetahuan di Kazakhstan. Hal tersebut sesuai teori 
Sanat (2017) yang mengungkapkan bahwa karyawan yang memiliki keterikatan 
emosi kuat terhadap organisasinya lebih cenderung berbagi pengetahuan dengan 
orang lain. Artinya, karyawan yang memiliki komitmen yang kuat terhadap 
organisasinya akan lebih mementingkan keanggotaan organisasi dan hubungan 
dengan anggota lainnya sehingga meningkatkan probabilitas yang mengakibatkan 
karyawan akan membagikan pengetahuan mereka kepada orang lain. 
 
1.3. Batasan Masalah  
Di karenakan ruang lingkup masalah yang cukup luas dan waktu penelitian 
yang terbatas karena hal tersebut peneliti telah membatasi pada variabel penelitian 
dan analisis pengujian tingkat pengaruh variabel tata kelola pengetahuan dan 
komitmen afektif terhadap perilaku berbagi pengetahuan di Perusahaan Umum 
Daerah Air Minum. 
 
1.4. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini dapat dijabarkan sebagai berikut : 
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1. Apakah mekanisme tata kelola pengetahuan berpengaruh terhadap perilaku 
berbagi pengetahuan di PUDAM Boyolali? 
2. Apakah komitmen afektif berpengaruh  terhadap perilaku berbagi 
pengetahuan di PUDAM Boyolali? 
3. Apakah mekanisme tata kelola pengetahuan berpengaruh terhadap 
komitmen afektif di PUDAM Boyolali? 
4. Apakah komitmen afektif memediasi hubungan antara mekanisme tata 
kelola pengetahuan dan perilaku berbagi pengetahuan di PUDAM Boyolali? 
 
1.5. Tujuan Penelitian 
Dari rumusan masalah diatas, ada beberapa tujuan dari penelitian yang 
dilakukan, yaitu : 
1. Menganalisis pengaruh positif mekanisme tata kelola pengetahuan 
terhadap perilaku berbagi pengetahuan  
2. Menganalisis pengaruh positif komitmen afektif terhadap perilaku berbagi 
pengetahuan  
3. Menganalisis pengaruh positif mekanisme tata kelola pengetahuan 
terhadap komitmen  afektif  
4. Menganalisis pengaruh positif komitmen afektif yang memediasi 
hubungan antara mekanisme tata kelola pengetahuan dan perilaku berbagi 
pengetahuan 
 
1.6. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah : 
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1. Manfaat Akademisi 
a. Untuk menambah referensi terhadap kajian strategi mengenai mekanisme 
tata kelola pengetahuan terhadap berbagi pengetahuan individu  
b. Untuk menambah referensi terhadap kajian strategi mengenai komitmen 
afektif terhadap berbagi pengetahuan individu . 
c. Untuk menambah referensi terhadap kajian strategi mengenai mekanisme 
tata kelola pengetahuan terhadap komitmen  afektif 
d. Untuk menambah referensi terhadap kajian strategi mengenai komitmen 
afektif memediasi hubungan antara mekanisme tata kelola pengetahuan 
dan perilaku berbagi pengetahuan 
e. Sebagai bahan acuan dan referensi pada penelitian sejenis yang akan 
dilakukan dimasa yang akan datang. 
 
2. Manfaat Praktisi 
a. Menambah pemahaman masyarakat umum mengenai pengetahuan strategi 
sumber daya manusia agar meningkatkan mutu pendidikan masyarakat 
dengan perkembangan strategi sumber daya manusia. 
b. Memberikan pemahaman akan pengaruh mekanisme tata kelola 
pengetahuan dan komitmen afektif terhadap perilaku berbagi pengetahuan. 
 
1.7. Jadwal Penelitian  
Terlampir  
 
1.8. Sistematika Penulisan Skripsi  
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Bagian dari sistematika penulisan yang terdapat didalam tulisan ini dibagi 
menjadi lima bab, dengan susunan sebagai berikut : 
BAB 1 PENDAHULUAN  
Bab ini memberikan penjelasan tentang latar belakang masalah, 
identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 
manfaat penelitian, jadwal penelitian, dan sistematika penulisan skripsi.  
BAB 2 LANDASAN TEORI  
Bab ini berisikan terkait kajian teori, hasil penelitian yang relevan, 
kerangka berfikir dan hipotesis.  
BAB 3 METODE PENELITIAN 
Pada Bab ini penulis memaparkan tentang waktu dan wilayah penelitian, 
jenis penelitian, populasi, sampel, dan teknik pengambilan sampel, data 
dan sumber data, teknik pengumpulan data, variabel penelitian, definisi 
opersional variabel, dan teknik analisis data.  
BAB 4 ANALISIS DAN PEMBAHASAN  
Dalam bab ini berisi tentang gambaran umum penelitian, pengujian dan 
hasil analisis data, pembahasan hasil analisis (pembuktian hasil hipotesis).  
BAB 5 PENUTUP  
Berisikan tentang kesimpulan, keterbatasan penelitian, dan saran 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
2.1. Kajian Teori 
2.1.1. Mekanisme Tata Kelola Pengetahuan (Knowledge Governance 
Mechanisms) 
Tata kelola pengetahuan  merupakan perancangan organisasi yang bertujuan 
untuk mempengaruhi proses pengetahuan untuk menciptakan nilai. Tata kelola 
pengetahuan merupakan suatu  pelatihan dalam suatu organisasi yang berujuan 
menciptakan nilai yang di pengaruhi oleh suatu proses pengetahuan, (Sanat, 2017) 
Tata kelola pengetahuan dapat dikatakan sebagai penggelaran mekanisme 
tata kelola yang spesifik seperti hak keputusan, rutinitas, penghargaan, cara 
komunikasi dan sebagainya yang bisa digabungkan dalam berbagai cara struktur 
tata kelola yang dapat mempengaruhi proses pertukaran, transfer, dan berbagi 
pengetahuan dalam organisasi, (Sanat, 2017). Tata kelola pengetahuan dapat 
dikatakan memiliki mekanisme tata kelola yang spesifik, tata kelola meknisme 
yang spesifik dapat mempengaruhi berbagi pengetahuan dalam organisasi. 
Tata kelola pengetahuan sering dikaitkan dengan penerapan mekanisme tata 
kelola untuk proses menangkap, menyimpan, berbagi, menciptakan dan 
menggunakan pengetahuan. Mekanisme tata kelola pengetahuan dalam suatu 
organisasi dapat mempromosikan atau mencegah transfer pengetahuan (Ming 
Chang Hwang et a., 2013) 
Pendekatan tata kelola pengetahuan mengasumsikan bahwa mekanisme tata 
kelola tertentu  harus digunakan untuk mewujudkan potensi penuh pengetahuan 
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sebagai sumber strategis . Misalnya, pendekatan tata kelola pengetahuan meneliti 
bagaimana gabungan antara tata kelola yang spesifik mekanisme (misalnya, hak 
keputusan, rutinitas, penghargaan, cara komunikasi) dapat dilakukan 
dikombinasikan untuk mempengaruhi proses pengetahuan terkait dalam suatu 
organisasi, (Sanat, 2017). 
Tata kelola pengetahuan adalah konsep baru di bidang sosial, yang 
berkontribusi pada pemahaman yang lebih baik tentang proses manajemen 
pengetahuan. Tinjauan terhadap kemajuan terkini di bidang ini menunjukkan 
bahwa tata kelola pengetahuan formal maupun informal merupakan alat yang 
efisien untuk mendorong berbagi pengetahuan intra-firm, (Sanat, 2017). 
Tata kelola pengetahuan ini dapat di lihat seperangkat praktik (misalnya, tim 
lintas fungsi, lokasi bersama dan rapat rutin yang dijadwalkan) dijadwalkan dalam 
struktur hirarkis sebuah organisasi untuk memperkuat komunikasi antar anggota 
organisasi yang dapat menyebabkan tercapainya kesamaan bahasa dan nilai, yang 
pada gilirannya diharapkan secara positif mempengaruhi perilaku berbagi 
pengetahuan, (Sanat, 2017). 
Tata kelola pengetahuan formal, seperti evaluasi kinerja, insentif dan sistem 
penghargaan lainnya, promosi, bonus, gaji berbasis kinerja, dan pelatihan, 
dikembangkan oleh perusahaan multinasional mendukung pengembangan budaya 
berbagi pengetahuan, (Ming Chang Hwang et a., 2013). Tata kelola pengetahuan 
formal memberikan peluang bagus bagi organisasi untuk berkomunikasi dan  
menciptakan norma ,memperbaiki keamanan kerja yang dirasakan,  dan 
meningkatkan kesediaan berbagi pengetahuan untuk repatriate. 
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Seperti tata kelola pengetahuan formal, tata kelola pengetahuan informal 
merujuk pada praktik manajerial yang dirancang untuk memberdayakan hubungan 
interpersonal (misalnya, persahabatan, kepercayaan, dan rasa masyarakat), namun 
perbedaan antara keduanya adalah bahwa praktik semacam itu tidak dilaksanakan 
dalam struktur hirarki organisasi secara informal. Tata kelola pengetahuan lebih 
khusus lagi, tata kelola pengetahuan informal seperti alat stimulasi (misalnya, 
acara sosial, lokakarya, pertemuan di luar lokasi, dan pedoman komunikasi), yang 
memfasilitasi interaksi sosial di antara anggota organisasi untuk mempromosikan 
berbagi pengetahuan dan pengembangan keterampilan, (Sanat, 2017).  
Menurut Sanat (2017) Tata kelola pengetahuan informal bertujuan untuk 
meningkatkan rasa saling menghormati dan kepercayaan dengan memberi lebih 
banyak waktu dan kesempatan kepada karyawan untuk membangun hubungan, 
modal sosial dan dengan demikian meningkatkan berbagi pengetahuan  
Dalam penelitian ini, pengukuran tata kelola pengetahuan dilakukan dengan 
indikator- indikator mekanisme tata kelola pengetahuan oleh Dewi Lusiana dkk, 
(2013) yang meliputi : 
a. Mekanisme kreatif organisasi (Ocm) 
Mekanisme kreatif organisasi (Ocm) mewakili kebijaka inovatif  
b. Mekanisme mendukung organisasi (Osm) 
Mekanisme mendukung organisasi (Osm) mewakili strategis bimbingan 
kepada mekanisme pengetahuan dan gaya komunikasi  
c. Mekanisme teknis (TM) 
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Mekanisme teknis (TM) membantu perkembang dan penerapan sistem 
teknologi komunikasi informasi 
 
2.1.2. Komitmen Afektif (Affective Commitment) 
Komitmen afektif merupakan salah satu kategori komitmen.  Komitmen ini 
merupakan ikatan secara emosional yang melekat pada seorang karyawan untuk 
mengidentifikasikan dan melibatkan dirinya dengan organisasi, (Sia Tjun Han 
dkk, 2012). Komitmen afektif ini juga dapat dikatakan sebagai penentu yang 
penting atas dedikasi dan loyalitas seorang karyawan.  
Badar, Eri Faisal dan Seniati (2017) menyarankan bahwa, komitmen afektif 
sesuai dengan sikap yang dipegang oleh karyawan tentang sebuah organisasi 
sedangkan komitmen normatif dan kontinyu mencerminkan sikap yang diarahkan 
pada hasil sebuah perilaku terutama tindakan meninggalkan sebuah organisasi. 
Komitmen afektif dapat muncul karena adanya kebutuhan, dan juga adanya 
ketergantungan terhadap aktivitas-aktivitas yang telah dilakukan oleh organisasi 
di masa lalu yang tidak dapat ditinggalkan karena akan merugikan. Komitmen ini 
terbentuk sebagai hasil yang mana organisasi dapat membuat karyawan memiliki 
keyakinan yang kuat untuk mengikuti segala nilai-nilai organisasi, dan berusaha 
untuk mewujudkan tujuan organisasi sebagai prioritas pertama, dan karyawan 
akan juga mempertahankan keanggotaannya, (Sia Tjun Han dkk, 2012). 
Komitmen dalam berorganisasi dapat terbentuk adanya beberapa faktor baik 
dari individu, (Parinding: 2015). Proses terbentuknya komitmen afektif yaitu : 
a. Karakteristik organisasi  
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b. Karakteristik individu  
c. Pengalaman kerja 
Kecenderungan seorang karyawan yang memiliki komitmen afektif yang 
tinggi, dapat menunjukkan rasa memiliki atas perusahaan, meningkatnya 
keterlibatan dalam aktivitas organisasi, keinginan untuk mencapai tujuan 
organisasi, dan keinginan untuk dapat tetap bertahan dalam organisasi, (Rhoades, 
Eisenberger & Armeli: 2001). 
Komitmen afektif organisasi merupakan faktor yang sangat penting dalam 
praktik pengelolaan sumber daya manusia strategis dan efektivitas individu. 
Komitmen organisasi biasanya didefinisikan sebagai keadaan psikologis yang 
mengikat karyawan ke organisasinya.  Karyawan dalam suatu organisasi akan 
seperti terikat dalam organisasi tersebut ketika mereka memiliki sebuah 
komitmen, (Roya Anvari dkk, 2013) 
Allen dan Meyer (1996, hal 252) mendefinisikan komitmen afektif terhadap 
organisasi sebagai suatu hubungan psikologis antara karyawan dan organisasinya 
yang membuat kecil kemungkinan karyawan tersebut akan secara sukarela 
meninggalkan organisasi. Hal ini diharapkan karyawan dengan komitmen afektif 
yang kuat akan tetap dalam organisasi karena mereka "ingin" terutama didasarkan 
pada keterikatan emosional pada organisasi. Jadi, afektif Komitmen cenderung 
meningkatkan kemungkinan karyawan tetap berada di organisasi. 
Komitmen afektif organisasi berfungsi sebagai penentu utama efektivitas 
organisasi dan kesejahteraan karyawan, sebagai komitmen karyawan yang tinggi 
telah dikaitkan dengan peningkatan motivasi dan kepuasan kerja, turnover tenaga 
14 
 
kerja yang lebih rendah dan peningkatan kinerja karyawan yang pada gilirannya 
dapat menyebabkan peningkatan kinerja organisasi secara keseluruhan,(Addae et 
al: 2008)  
Komitmen afektif dipilih karena paling positif konsekuensinya untuk kinerja 
yang berhubungan dengan pekerjaan. Komitmen afektif berdampak positif dalam 
hal pekerjaan  terhadap kinerja karyawan. Hal ini sikap yang membantu karyawan 
mengatasi resistensi alami untuk berbagi pengetahuan. Komitmen Afektif sangat 
penting bagi ekonomi berbasis pengetahuan dan pengetahuan. Perusahaan bisa 
dijelaskan dengan fakta bahwa menciptakan, memanfaatkan dan menyimpan 
pengetahuan dalam suatu organisasi agak bergantung pada tingkat komitmen 
Karyawan (Sanat, 2017). 
Menurut kajian islam, komitmen afektif suatu organisasi bisa di artikan atau 
dimaksud dengan ketaatan seseorang terhadap suatu keyakinan sehingga orang 
tersebut rela melakukan apapun untuk melaksanakan apa yang diperintahkan 
kepada Nya. Sesuai firman Allah dalam Surat An Nuur ayat 53 yang berbunyi 
sebagai berikut : 
 َتْرََمأ ِْهَئل ْمِِهوبَمَْيأ َدْهَج ِ هللَِّبب اىُمَسَْقأَو ۞ بَمِب ٌرِيبَخ َ هاللَّ هِنإ ۚ ٌَتفوُرْعَم ٌتَعَبط ۖ اىُمِسُْقت َلَ ُْلق ۖ ه ُجُرَْخَيل ْمُه
 َنُىلَمَْعت 
Artinya : Dan mereka bersumpah dengan nama Allah sekuat-kuat sumpah, 
jika kamu suruh mereka berperang, pastilah mereka akan pergi. 
Katakanlah: "Janganlah kamu bersumpah, (karena ketaatan yang diminta 
ialah) ketaatan yang sudah dikenal. Sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui apa yang kamu kerjakan. 
 
Dalam penelitian ini, pengukuran komitmen afektif dilakukan dengan 
indikator- indikator komitmen afektif oleh  Allen dan Meyer (1994)  yang 
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menyatakan bahwa komitmen afektif berkaitan dengan emosional, identifikasi, 
dan keterlibatan karyawan di dalam suatu organisasional. Karyawan dengan 
afektif tinggi masih bergabung dengan organisasi karena keinginan untuk tetap 
menjadi anggota organisasi. 
a. Emosional 
Komitmen afektif menyatakan bahwa organisasi akan membuat karyawan 
memiliki keyakinan yang kuat untuk mengikuti segala nilai-nilai organisasi, dan 
berusaha unutk mewujudkan tujuan organisasi sebagai prioritas utama. 
b. Identifikasi 
Komitmen afektif muncul karena kebutuhan, dan memandang bahwa 
komitmen terjadi karena adanya ketergantungan terhadap aktivitas-aktivitas yang 
telah dilakukan dalam organisasi pada masa lalu dan hal ini tidak dapat 
ditinggalkan karena akan merugikan. 
c. Keterlibatan karyawan dalam organisasional 
 
2.1.3. Perilaku Berbagi Pengetahuan (Knowledge Sharing Behavior) 
Perilaku berbagi pengetahuan (knowledge sharing behavior) adalah 
serangkaian perilaku yang mencakup pertukaran pengetahuan atau bantuan 
kepada orang lain. Perilaku berbagi pengetahuan di artikan sebagai interaksi suka 
rela antar individu yang tergabung dalam kerangka institusi yang sama, yang 
meliputi hukum, norma, peraturan, dan kebiasaan, dan pokok bahasan dari 
interaksi antar individu tersebut adalah pengetahuan, (Retno Pandan, 2011) 
Perilaku berbagi pengetahuan  bisa diminta atau diberikan secara sukarela, 
di mana sharing pengetahuan yang diminta  disebut pengiriman dan penerimaan 
16 
 
permohonan untuk pengetahuan, dan pemenuhan selanjutnya dari permintaan ini, 
sementara sharing knowledge secara sukarela disebut dengan mengirim dan 
menerima pengetahuan tanpa ajakan sebelumnya, (Teng dan Song: 2011) 
Lowendahl et al., (2001) mengidentifikasi tiga jenis berbagi pengetahuan 
individu yaitu tahu bagaimana, tahu apa, dan pengetahuan disposisional. 
Pengetahuan dasar yang subyektif di alam, tahu-apa termasuk tugas yang 
berhubungan dengan pengetahuan yang obyektif di alam, dan pengetahuan 
disposisional termasuk bakat seseorang, bakat, dan kemampuan  
Proses berbagi pengetahuan dapat dipahami sebagai proses dimana 
karyawan saling melakukan pertukaran pengetahuan dan bersama-sama  
menciptakan pengetahuan baru, (Van den Hooff dan Van Weenen: 2004) 
pengetahuan sendiri terdiri dari : 
1. Memberikan pengetahuan ( knowledge donating ) adalah menyalurkan / 
menyebarkan pengetahuan atau modal intelektual kepada orang lain yang 
melibatkan komunikasi antar individu.  
2. Mengumpulkan pengetahuan ( knowledge collection ) adalah mencari / 
mengumpulkan pengetahuan atau modal intelektual dengan jalan penuh 
dengan orang lain 
Perilaku berbagi pengetahuan adalah kegiatan membuat suatu pengetahuan 
dapat digunakan oleh orang lain yang berada dalam satu organisasi tersebut. 
Sedangkan berbagi pengetahuan antara masing-masing individu didefinisikan 
sebagai proses pengetahuan yang dimiliki seseorang diubah menjadi bentuk yang 
dapat dimengerti, diserap, dan digunakan orang lain. Peningkatan berbagi 
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pengetahuan pada organisasi bergantung pada orang-orang yang berada dalam 
organisasi tersebut, siapa yang membuat proses berbagi pengetahuannya, serta 
proses dari berbagi dan menggunakan pengetahuan tersebut (Yessy, 2016). 
Retno Pandan (2011) mengemukakan beberapa prediktor perilaku berbagi 
pengetahuan berdasarkan pendekatan social capital. Beberapa prediktor tersebut 
adalah: perhatian organisasi, penghargaan dan imbalan, motif prososial, 
manajemen impresi (impression management), kompetensi, dan keterbukaan 
pikiran (open-mindedness). Berikut ini penjelasan dari prediktor-prediktor 
perilaku berbagi pengetahuan tersebut:  
a. Perhatian Organisasi  
Pada organisasi yang tinggi tingkat perhatiannya terdapat dukungan dan 
pengetahuan yang berharga bagi tujuan pemenuhan tugas atau mengintegrasikan 
seseorang ke dalam organisasi. Sebaliknya pada organisasi yang rendah tingkat 
perhatiannya, terdapat kecenderungan yang rendah dalam menolong dan berbagi 
pengetahuan dengan orang lain.  
b. Penghargaan dan Imbalan  
Menurut O'Reilly dan Pondy (1980), kemungkinan bahwa seorang individu 
akan meneruskan informasi kepada individu lain berhubungan secara positif 
dengan imbalan yang mereka harapkan dari membagi pengetahuan tersebut. 
Davenport (dalam Wah et al., 2005) menyatakan bahwa pengetahuan secara 
sangat erat dan tidak terlepas dari ego dan pekerjaan seseorang. Kedua sudut 
pandang tersebut menyatakan bahwa perilaku berbagi pengetahuan dipengaruhi 
oleh keinginan untuk mendapatkan penghargaan atau imbalan.  
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c. Motif Prososial  
Motif prososial dalam hal ini ditentukan oleh kecenderungan individu untuk 
berhubungan dengan orang lain kerena kesukaan atau kesesuaian pribadi, dan 
dengan suka rela memberikan pengetahuan untuk menolong orang lain sebagai 
basil dari kesesuaian tersebut.  
d. Manajemen impresi (Impression Management)  
Impression management memilild hubungan positif dengan perilaku 
membagi pengetahuan karena dianggap dipengaruhi oleh kerugian yang 
diperkirakan apabila tidak membagi pengetahuan, misalnya pencabutan insentif, 
sehingga individu akan "menjaga citra” di hadapan orang lain.  
e. Kompetensi 
Kompetensi memiliki hubungan yang positif dengan perilaku berbagi 
pengetahuan. Individu yang memiliki kompetensi tinggi akan menunjukkan 
perilaku berbagi pengetahuan yang lebih tinggi dibandingkan dengan individu 
yang memiliki kompetensi yang rendah.  
f. Keterbukaan pikiran (Open-mindedness)  
Individu yang memiliki keterbukaan pikiran yang tinggi akan dengan 
senang hati menampilkan perilaku berbagi pengetahuan dalam organisasi, 
dibandingkan dengan individu yang kurang memiliki keterbukaan pikiran. 
Perilaku berbagi pengetahuan melibatkan seorang individu membuat usaha 
dengan sadar membimbing orang lain melalui pemikirannya. Oleh karena itu, 
perspektif perilaku sangat cocok dalam menjelaskan pendorong berbagi 
pengetahuan di tingkat individu. Perilaku berbagi pengetahuan antar individu 
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membutuhkan perilaku yang disengaja dari pihak yang terlibat ( Felin & Hesterly, 
2007; Foss & Pedersen, 2004; Gupta & Govindarajan, 2000; McDermott, 1999 ).  
Perilaku berbagi pengetahuan dapat dikatakan sebagai proses menyerap 
pengetahuan dari penelitian dan pengalaman secara sistematis, mengelola dan 
menyimpan pengetahuan dan informasi untuk kemudahan akses dan 
memindahkan atau diseminasi pengetahuan, termasuk dalam perpindahan dua 
arah. Perilaku berbagi pengetahuan adalah budaya interaksi sosial, yang 
melibatkan pertukaran pengetahuan karyawan, pengalaman, dan keterampilan 
melalui seluruh perusahaan, (Astuti Maryani dan Meflinda, 2007) 
Proses berbagi pengetahuan sangat penting dalam suatu organisasi karena 
berbagi pengetahuan menyediakan jalur antara individu dan organisasi dengan 
mengarahkan pengetahuan yang terletak di individu ke tingkat organisasi dimana 
nantinya akan diubah ke arah ekonomis dan nilai kompetitif untuk organisasi 
(Astuti Maryani dan Meflinda, 2007). 
Faktor–faktor yang mempengaruhi proses berbagi pengetahuan antara lain 
(Astuti Maryani dan Meflinda, 2007) : 
1. Sifat pengetahuan 
Sifat pengetahuan dibedakan menjadi dua jenis yaitu tacit dan explicit. Tacit 
knowledge pertama kali dikenalkan oleh Polanyi (1966, dalam Ipe 2003) yang 
menyebutkan bahwa pengetahuan itu tidak mudah untuk dibicarakan dan dibuat 
eksplisit. Tacit knowledge dapat juga dianggap sebagai keterampilan yang 
didapatkan dari pengalaman seseorang. Oleh karena itu, tacit knowledge sangat 
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sulit untuk dikomunikasikan kepada orang lain kecuali oleh orang yang memiliki 
pengetahuan itu sendiri. 
Berbeda dengan tacit knowledge, explicit knowledge lebih mudah untuk 
disusun, disimpan dalam suatu tempat dan dipindahkan melewati waktu dan 
tempat individu yang berbeda. Explicit knowledge juga lebih mudah untuk 
disebarkan dan di komunikasikan, selain itu kelebihan dari explicit knowledge 
adalah kemampuan untuk membagikannya ke setiap individu lebih mudah 
dibandingkan tacit knowledge (Schulz, 2001; dalam Ipe, 2003)  
2. Motivasi untuk berbagi 
Motivasi untuk berbagi terbagi menjadi dua yaitu secara internal dan 
eksternal. Secara internal motivasi berbagi pengetahuan berasal dari dorongan 
yang dirasakan individu serta timbak balik yang akan diterima oleh individu 
tersebut setelah dia melakukan proses berbagi pengetahuan. Sedangkan secara 
eksternal motivasi berbagi pengetahuan berasal dari hubungan yang dilakukan 
oleh individu yang menerima dan hadiah yang akan didapatkan setelah melakukan 
proses berbagi pengetahuan tersebut. 
3. Kesempatan untuk berbagi 
Kesempatan untuk berbagi terbagi menjadi dua yaitu proses formal dan 
informal. Untuk proses formal berbagi pengetahuan terjadi melalui program 
pelatihan, pembuatan struktur, bahkan melalui teknologi seperti internet maupun 
intranet. Melalui proses informal berbagi pengetahuan biasanya dilakukan melalui 
komunitas atau karena adanya hubungan dengan pemilik pengetahuan. 
4. Budaya dalam lingkungan kerja 
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Budaya dalam lingkungan kerja sering dikenali sebagai penghalang bagi 
terjadinya perilaku berbagi pengetahuan. Budaya dapat diartikan sebagai hasil 
yang di kembangkan oleh suatu kelompok melalui pengembangan solusi masalah 
sehari–hari. Pengertian tersebut menunjukkan bahwa budaya pada sebuah 
organisasi adalah bekerja dengan baik dalam menyelesaikan masalah itu sudah 
cukup. Hal tersebut menunjukkan bahwa budaya memiliki pengaruh dalam siap 
pekerja untuk melakukan atau tidak melakukan proses perilaku berbagi 
pengetahuan. 
Menurut kajian islam, perilaku berbagi pengetahuan di artikan atau 
dimaksud dengan ketaatan seseorang membagi apa saja yang ada pada diri 
seseorang seperti ilmu yang bermanfaat bagi orang lain. Sesuai firman Allah 
dalam Surat Al Baqarah ayat 110 yang berbunyi sebagai berikut : 
 ْمُكُِسفَْوِلِ اىُم َِّدُقت بَمَو ۚ َةبَك هزلا اُىتآَو َةَلَ هصلا اىُمِيَقأَو بَِمب َ هاللَّ هِنإ ۗ ِ هاللَّ َدْىِع ُيوُدَِجت ٍرْيَخ ْهِم
 ٌريَِصب َنُىلَمَْعت 
Artinya : Dan dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat. Dan kebaikan apa 
saja yang kamu usahakan bagi dirimu, tentu kamu akan mendapat pahala 
nya pada sisi Allah. Sesungguhnya Alah Maha Melihat apa-apa yang 
kamu kerjakan. 
 
Dalam penelitian ini, pengukuran perilaku berbagi pengetahuan dilakukan 
dengan indikator- indikator periaku berbagi pengetahuan oleh Van den Hooff dan 
Van Weenen (2004) yang meliputi memeberikan pengetahuan dan mengumpulkan 
pengetahuan.  Proses berbagi pengetahuan dapat dipahami sebagai proses dimana 
karyawan saling melakukan pertukaran pengetahuan dan bersama-sama  
menciptakan pengetahuan baru, pengetahuan sendiri terdiri dari : 
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1. Memberikan pengetahuan ( knowledge donating ) adalah menyalurkan / 
menyebarkan pengetahuan atau modal intelektual kepada orang lain yang 
melibatkan komunikasi antar individu.  
2. Mengumpulkan pengetahuan ( knowledge collection ) adalah mencari / 
mengumpulkan pengetahuan atau modal intelektual dengan jalan penuh dengan 
orang lain 
 
2.2. Hasil Penelitian yang Relevan 
Penulisan skripsi ini tidak terlepas dari penelitian terdahulu yang relevan 
antara lain : 
No Judul  Variabe  Hasil yang di acu 
1 
 
Mediating Effects of 
Affective Organizational 
Commitment and 
Psychological Contract 
in The Relationship 
Between Strategic 
Compensation Practices 
and Knowledge Sharing 
1. Strategic 
compensation 
practices  
2. Affective 
organizational 
commitment 
3. Knowledge 
sharing 
4. Psychological 
contract. 
Komitmen 
organisasi afektif 
memiliki dampak 
positif dengan 
perilaku berbagi 
pengetahuan. (H2) 
Komitmen 
organisasi afektif  
memediasi 
hubungan antara 
strategi praktik 
kompensasi dan 
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berbagi 
pengetahuan (H4) 
2 Knowledge Governance 
Mechanisms And 
Repatriate’s Knowledge 
Sharing: The Mediating 
Roles Of Motivation 
And Opportunity 
1. Formal KGMs 
2. Knowledge 
Sharing 
Motivation. 
3. Knowledge 
Sharing 
Opportunities 
4. Informal KGMs 
5. Knowledge 
Sharing Behavior 
Tata kelola 
pengetahuan 
fomal/ informal 
berpengaruh 
positif terhadap 
motivasi berbagi 
pengetahuan 
Tata kelola 
pengetahuan 
fomal/ informal 
berpengaruh 
positif terhadap 
kesempatan 
berbagi 
pengetahuan 
Motivasi berbagi 
pengetahuan 
berpengaruh 
positif terhadap 
perilaku berbagi 
pengetahuan 
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Kesempatan 
berbagi 
pengetahuan 
berpengaruh 
positif terhadap 
perilaku berbagi 
pengetahuan (H1)  
3 Pengaruh Komitmen 
Afektif, Persepsi Saling 
Ketergantungan Tugas 
Dan Keterlibatan Kerja 
Terhadap Sharing 
Pengetahuan Pada 
Auditor 
1. Komitmen 
Afektif 
2. Perilaku 
Berbagi 
Pengetahuan 
3. Keterlibatan 
Kerja 
4. Persepsi Saling 
Ketergantungan 
Tugas 
Komitmen afektif 
tidak berpengaruh 
positif terhadap 
perilaku berbagi 
pengetahuan (H2) 
 
Jurnal internasional oleh Roya Anvari dkk, 2013 dengan judul “Mediating 
Effects of Affective Organizational Commitment and Psychological Contract in 
The Relationship Between Strategic Compensation Practices and Knowledge 
Sharing” membahas isu keterkaitan antara praktik kompensasi strategi, komitmen 
afektif organisasi, dan perilaku berbagi pengetahuan. Teknik analisis yang 
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digunakan yaitu regresi linier berganda dan sederhana dan analisis jalur yang 
digunakan untuk menguji secara langsung dan memediasi hubungan antar variabel 
Jurnal internasional oleh Ming-Chang Huang dkk, 2013 dengan judul 
“Knowledge Governance Mechanisms And Repatriate’s Knowledge Sharing: The 
Mediating Roles Of Motivation And Opportunity” membahas isu tentang 
keterkaitan tata kelola pengetahuan formal/ informal, motivasi berbagi 
pengetahuan, kesempatan berbagi pengetahuan dan perilaku berbagi pengetahuan. 
Hasil empiris menunjukkan peran mediasi motivasi berbagi pengetahuan dan 
Kesempatan berbagi pengetahuan dalam hubungan antara tata kelola pengethauan 
ormal/ informal dan perilaku berbagi pengetahuan repatriat.  
Jurnal nasional oleh Ika Indriasari, 2014 dengan judul “Pengaruh Komitmen 
Afektif, Persepsi Saling Ketergantungan Tugas Dan Keterlibatan Kerja Terhadap 
Sharing Pengetahuan Pada Auditor” membahas tentang keterkaitan komitmen 
afektif, perilaku berbagi pengetahuan, keterlibatan kerja dan persepsi saling 
ketergantungan tugas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa komitmen afektif 
tidak terbukti memiliki pengaruh terhadap aktivitas sharing pengetahuan pada 
auditor, sementara keterlibatan kerja dan persepsi keterlibatan tugas memiliki 
hubungan positif dan signifikan terhadap komitmen afektif dan juga berhubungan 
positif dengan sharing pengetahuan pada auditor. 
 
2.3. Kerangka Berpikir 
Kerangka berfikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori 
hubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasikan sebagai masalah 
yang penting. Kerangka berpikir yang baik akan menjelaskan secara teoritis 
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pertautan antara variabel yang diteliti jadi secara teoritis dapat dijelaskan 
hubungan antara variabel independen dan dependen. 
Penelitian ini dilakukan untuk mencari bukti tentang hubungan antara Tata 
Kelola Pengetahuan Formal/ Informal terhadap Komitmmen Afektif, Tata Kelola 
Pengetahuan Formal/ Informal terhadap Perilaku Berbagi Pengetahuan, 
Komitmmen Afektif terhadap Perilaku Berbagi Pengetahuan, dan apakah 
Komitmmen Afektif dapat menjadi jalur penghubung antara Tata Kelola 
Pengetahuan Formal/ Informal dengan Perilaku Berbagi Pengetahuan. Dari 
beberapa penelitian yang diambil dari penelitian yang relevan penelitian ini 
mengambil beberapa penelitian sebagai dasar konsep kerangka pemikiran. 
 
 
Gambar 2.1 
Kerangka Berpikir 
 
 
 
 H1  
 H4 
  H3       H2 
 
 
Sumber : Sanat Kozhakhmet Mohammad Nazri , 2017 
 
 
Mekanisme 
Tata Kelola 
Pengetahuan 
(X) 
Perilaku 
Berbagi 
Pengetahuan 
(Y) 
Komitmen 
Afektif 
(Z) 
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2.4. Hipotesis  
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap pertanyaan- pertanyaan 
yang dikemukakan dalam perumusan masalah dan masih harus dibuktikan 
kebenarannya lewat pengumpulannya dan penganalisaan data penelitian 
(Sugiyono, 2011: 64). Adapun hipotesis yang dapat dikemukakan dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Hubungan antara tata kelola pengetahuan atau knowledge governance 
mechanisms terhadap perilaku berbagi pengetahuan atau knowledge sharing 
behavior 
Tata kelola pengetahuan merupakan konsep baru di bidang sosial, yang 
berkontribusi pada pemahaman yang lebih baik tentang proses manajemen 
pengetahuan. Tinjauan terhadap kemajuan terkini di bidang ini menunjukkan 
bahwa tata kelola pengetahuan formal maupun informal adalah alat yang efisien 
untuk mendorong berbagi pengetahuan intra-firm. 
Sanat (2017) menemukan bahwa tata kelola pengetahuan berpengaruh 
positif terhadap perilaku berbagi pengetahuan. 
Dengan demikian, hipotesis pada hubungan antara tata kelola pengetahaun 
terhadap perilaku berbagi  pengetahuan adalah sebagai berikut : 
H1 terdapat hubungan yang signifikan antara mekanisme tata kelola 
pengetahuan atau knowledge governance mechanisms terhadap perilaku 
berbagi pengetahuan atau knowledge sharing behavior 
 
2. Hubungan antara komitmen afektif atau affective commitment terhadap 
perilaku berbagi pengetahuan atau knowledge sharing behavior 
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Karyawan yang memiliki komitmen lebih tinggi cenderung menguntungkan 
organisasi daripada organisasi yang kurang berkomitmen. Komitmen afektif 
dipilih karena memiliki konsekuensi paling positif untuk kinerja terkait pekerjaan 
(Meyer et al: 2002, Allen dan Meyer: 2000). Sikap ini membantu karyawan 
mengatasi hambatan alami untuk berbagi pengetahuan 
Karyawan yang memiliki keterikatan emosional yang kuat dengan 
organisasi mereka lebih cenderung tahu pengetahuan orang lain. Karyawan yang 
memiliki komitmen kuat terhadap organisasinya dapat sangat mementingkan 
keanggotaan organisasi mereka dan hubungannya dengan anggota lainnya, yang 
pada gilirannya meningkatkan probabilitas bahwa karyawan akan membagikan 
pengetahuan mereka kepada orang lain 
Sanat (2017) menemukan bahwa komitmen afekif berpengaruh positif 
terhadap perilaku berbagi pengetahuan. Penelitian ini didukung oleh Roya Anvari, 
dkk (2013) yang menyatakan bahwa komitmen afektif berpengaruh positif 
terhadap perilaku berbagi pengetahuan. 
Dengan demikian, hipotesis pada hubungan antara komitmen afektif 
terhadap perilaku berbagi  pengetahuan adalah sebagai berikut : 
H2 terdapat hubungan yang signifikan antara komitmen afektif atau 
affective commitment terhadap perilaku berbagi pengetahuan atau knowledge 
sharing behavior 
 
3. Hubungan antara mekanisme tata kelola pengetahuan atau knowledge 
governance mechanisms ,komitmen afektif atau affective commitment dan 
perilaku berbagi pengetahuan atau knowledge sharing behavior 
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Komitmen organisasi memainkan peran mediasi penting dalam hubungan 
antara mekanisme organisasi dan berbagi pengetahuan. (Yang, 2012, Hashim dan 
Tan, 2015). Satu kelompok tata kelola pengetahuan yang diakui efektif dalam 
mempromosikan perilaku berbagi pengetahuan melibatkan mekanisme sosialisasi. 
Implementasi mekanisme sosialisasi membantu membangun hubungan 
kepercayaan antara karyawan dan perusahaan.  
Mekanisme sosialisasi seperti pertemuan kelompok tim, tim lintas 
fungsional, dan lokakarya bersama cenderung dirasakan oleh karyawan sebagai 
sinyal yang jelas mengenai dukungan organisasi, kepercayaan dan komitmen 
terhadap mereka (Lawson et al., 2009). Praktik ini akan membantu membangun 
hubungan karyawan yang saling menguntungkan, yang selanjutnya dapat 
memotivasi karyawan untuk menampilkan perilaku peran ekstra (Gooderham et 
al., 2011, Cao dan Xiang, 2013, Zhang et al., 2014). 
Tata kelola pengetahuan informal / formal dapat digunakan untuk mengelola 
perilaku berbagi pengetahuan dengan menciptakan budaya kepercayaan 
interpersonal, kolaborasi, tanggung jawab bersama dan keterbukaan yang kuat 
terhadap gagasan orang lain (Cao and Yang, 2012). Berdasarkan argumen di atas, 
dapat disimpulkan bahwa mekanisme tata kelola pengetahuan memang 
mempengaruhi komitmen afektif. Selain itu, komitmen afektif adalah komponen 
kunci identifikasi organisasi yang harus dilihat kaitan antara Tata kelola 
pengetahuan dan berbagi pengetahuan. 
Sanat (2017) menemukan bahwa mekanisme tata kelola pengetahuan 
berpengaruh positif terhadap komitmen afektif dan komitmen afektif memediasi 
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hubungan antara mekanisme tata kelola pengetahuan dan perilaku berbagi 
pengetahuan. 
Dengan demikian, hipotesis pada hubungan antara mekanisme tata kelola 
pengetahuan terhadap komitmen afektif dan adalah komitmen afektif memediasi 
hubungan antara mekanisme tata kelola pengetahuan dan perilaku berbagi 
pengetahuan sebagai berikut : 
H3 terdapat hubungan yang signifikan antara mekanisme tata kelola 
pengetahuan atau knowledge governance mechanisms terhadap komitmen 
afektif atau affective commitment 
 
H4 terdapat hubungan yang signifikan antara Komitmen afektif atau 
affective commitment yang memediasi hubungan antara mekanisme tata 
kelola pengetahuan atau knowledge governance mechanisms  dan perilaku 
berbagi pengetahuan atau knowledge sharing behavior 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1. Waktu dan Wilayah Penelitan 
3.1.1. Waktu 
Waktu yang digunakan dalam melakukan penelitian ini adalah mulai dari 
bulan Desember 2017 sampai selesai. Waktu yang digunakan dalam melakukan 
penelitian ini dimulai dari penyusunan proposal penelitan sampai  selesai 
tersusunnya laporan penelitian. 
3.1.2. Wilayah Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Perusahaan Umum Daerah Air Minum Boyolali 
pusat 
 
3.2. Jenis Penelitian 
Sugiyono (2010: 13) menyatakan bahwa metode penelitian kuantitatif 
adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan 
untuk meneliti pada populasi atau sempel tertentu, teknik pengambilan sempel 
pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan 
instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/ statistik dengan tujuan 
untuk menguju hipotesis yang telah ditetapkan. 
Penelitian ini digunakan untung mengetahui pengaruh tata kelola 
pengetahuan formal/ informal dan komitmen afektif terhadap perilaku berbagi 
pengetahuan serta peran komitmen afektif yang memediasi tata kelola 
pengetahuan formal/informal perilaku berbagi pengetahuan di PUDAM Boyolali  
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3.3.  Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1.  Populasi 
Menurut Sugiyono (2010: 115) populasi adalah  wilayah generalisasi yang 
terdiri atas obyek/ subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari  dan kemudian ditarik kesimpulan. 
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 208 pegawai di PUDAM 
Boyolali. 
3.3.2. Sampel 
Penetapan jumlah  responden pada penelitian ini menggunakan rumus 
Slovin, yaitu salah satu teknik penentuan ukuran sampel untuk penelitian sosial 
(Setiawan, 2007:6). 
Rumus Slovin. 
n = 
 
        
 
Keterangan : 
N = Jumlah populasi 
N = Ukuran sempel 
e = prosentase kelonggaran ketidaktelitian masih bisa ditolelir sebesar 10% 
n =  
   
           
 
  =  0,995 (10)² 
  = 99, 5 
  = 100 
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3.3.3. Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik non probability 
sampling  yaitu teknik pengambilan sampel yang tidak memberikan peluang yang 
sama bagi setiap unsur/ anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel (Sugiyono 
2010: 120) 
Pengambilan sampel dilakukan dengan metode sampling jenuh. Menurut 
Sugiyono (2010: 122) sampel jenuh merupakan teknik penentuan sampel bila 
semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Yaitu semua karyaman di 
PUDAM Boyolali. 
 
3.4. Data dan Sumber Data 
3.4.1. Data Primer 
Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data primer. Sangadji 
dan Sopiaah (2010: 190), data primer adalah data yang secara langsung 
dikumpulkan dan diolah sendiri oelh peneliti langsung dari responde. Penelitian 
ini membutuhkan data atau informasi sumber pertama yang biasa disebut dengan 
responden. Data primer dalam penelitian ini diperoleh dengan penyebaran 
kuesioner kepada para pegawai di PUDAM Boyolali. 
 
3.5.  Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah: 
3.5.1. Angket (Kuesioner) 
Teknik angket adalah suatu cara pengumpulan data dengan menyebarkan 
pertanyaan kepada responden, kemudian responden akan memberikan respon atas 
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pertanyaan tersebut (Sugiyono 2010: 199). Pemilihan teknik angket dalam 
penelitian ini agar memperoleh data yang akurat secara langsung dari orang- 
orang yang akan dimintai data. 
Teknik ini digunakan untuk mengetahui respon atau tanggapan responden 
tentang mekanisme tata kelola pengetahuan, komitmen afektif dan perilaku 
berbagi pengetahuan. Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
kuesioner tertutup dan berskala yaitu kuesioner yang sudah disediakan pertanyaan 
sehingga responden hanya tinggal mengisi jawaban dan memberi tanda check list 
pada kolom jawaban yang tersedia. 
Adapun skala dan alternatif yang digunakan adalah menggunakan skala 
likert modifikasi yang berisi empat tingkatan jawaban mengenai kesetujuan 
responden terhadap pernyataan. Responden memilih salah satu dari alternatif 
jawaban yang disediakan sesuai apa yang dirasakan dan dialami. Alternatif 
jawaban dan skor tiap alternatif jawaban dalam angket : (1) jawaban “Sangat 
Setuju” diberi skor 4; (2) jawaban “Setuju” diberi skor 3; (3) jawaban “Tidak 
Setuju” diberi skor 2; (4) jawaban “Sangat Tidak Setuju” diberi skor 1. 
 
3.6. Variabel Penelitian 
Menurut Sugiyono (2010: 59) variabel penelitian merupakan suatu atribut 
atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya. 
Selain itu variabel penelitian adalah pengukur yang diukur dengan berbagai 
macam nilai untuk memberikan gambaran yang lebih nyata mengenai fenomene- 
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fenomena. Dalam penelitian ini mengunakan tiga variabel yaitu variabel 
independen, variabel dependen dan variabel intervening. 
1. Variabel Independen  
Sugiyono (2010: 59) menyatakan bahwa variabel indepent atau variabel 
bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahan 
atau timbulnya variabel terikat. Didalam penelitian ini yang menjadi variabel 
independen adalah Mekanisme Tata Kelola Pengetahuan  
2. Variabel Dependen  
Variabel dependen atau sering dikenal dengan variabel terikat merupakan 
variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas 
(Sugiyono 2010: 59). Didalam penelitian ini Perilaku Berbagi Pengetahuan yang 
menjadi variabel dependen.   
3. Variabel Intervening  
Menurut Sugiyono (2010: 61) “Variabel intervening atau variabel antara 
adalah variabel yang secara teoritis mempengaruhi hubungan antara variabel 
independen dengan dependen, tetapi tidak dapat diamati dan di ukur”. Didalam 
penelitian ini Komitmen Afektif sebagai variabel intervening. 
 
3.7. Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional variabel adalah segala sesuatu yang berbentuk objek 
yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 
dan kemudian di tarik kesimpulan. (Sugiyono 2011: 38). Dalam penelitian ini 
definisi operasional dari variabel penelitian dapat dilihat pada tabel sebagai 
berikut : 
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Tabel 3.1 
Definisi Operasional Variabel 
 
No Variabel  Pengertian  Indikator  Sumber  
1. Mekanisme 
tata kelola 
pengetahuan  
Mekanisme tata 
kelola 
pengetahuan   
dapat diartikan 
sebagai latihan 
perancangan 
organisasi yang 
bertujuan untuk 
mempengaruhi 
proses 
pengetahuan 
untuk 
menciptakan 
nilai. 
a. Mekanisme kreatif 
organisasi (Ocm) 
b. Mekanisme 
mendukung 
organisasi (Osm) 
c. Mekanisme teknis 
(TM) 
Foss 
dkk  
(2010) 
Dewi 
dkk 
(2013) 
2. Komitmen 
afektif 
Komitmen afektif 
berkaitan dengan 
emosional,  
identifikasi, dan 
keterlibatan 
karyawan di 
dalam suatu 
organisasional. 
Karyawan dengan 
afektif tinggi 
masih bergabung 
dengan organisasi 
karena keinginan 
untuk tetap 
menjadi anggota 
organisasi 
a. Emosi 
b. Identifikasi 
c. Keterlibatan 
karyawan dalam 
oganisasi 
Allen 
dan 
Meyer 
(1994). 
3. Perilaku 
berbagi 
pengetahuan 
Perilaku berbagi 
pengetahuan 
dapat dipahami 
sebagai proses 
dimana karyawan 
saling melakukan 
pertukaran 
pengetahuan dan 
bersama-sama  
menciptakan 
pengetahuan baru  
a. Memberikan 
pengetahuan 
b. Mengumpulkan 
pengetahuan 
Van den 
Hooff 
dan Van 
Weenen, 
(2004). 
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3.8. Teknik Pengolahan Data 
Metode analisi data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
kuantitatif yaitu suatu bentuk analisis yang penyajiannya dalam angka- angka 
yang dapat di ukur dan dihitung. Tingkat ukuran yang dipakai dalam pengukuran 
variabel adalah dengan skala Likert, dimana seorang responden dihadapkan pada 
beberapa pertanyaan kemudian diminta memberikan jawabannya (Algifair, 2001). 
Hasil perhitungan dari skor atau nilai kemudian digunakan dalam analisi statistik 
yang dilakukan dengan bantuan komputer untuk membuktikan hubungan dan 
pengaruh antar variabel- variabel penelitian dengan menggunakan tuju data 
sebagai berikut : 
3.8.1. Uji Instrumen Penelitian 
1. Uji Validitas 
Pengujuan validitas data digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya 
suatu kuesioner. Suatu kuesioner dianggap valid jika pertanyaan pada kuesioner 
mampu mengungkapkan sesuatu yang diukur oleh kuesioner tersebut (Ghozali, 
2013: 52). Uji ini ingin mengukur apakah pertanyaan dalam kuesioner yang sudah 
dibuat betul-betul dapat mengukur apa yang hendak diukur. Mengukur uji 
validitas dapat dilakukan dengan tiga cara, yaitu: 
a. Melakukan korelasi antar skor butir pertanyaan dengan total skor konstruk. 
Dilakukan dengan uji signifikansi dengan membandingkan nilai rhitung 
dengan rtabel. Selain membandingkan rhitung dengan rtabel, uji signifikansi 
dapat juga dilakukan lewat ujit dengan prosedur: 
1) Ambil sembarang r hitung. 
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2) Hitung nilai t hitung dengan rumus  
t 
t = --------------- 
√  1 - r² 
      N – 2 
3) Untuk N = jumlah sampel. 
4) bandingkan nilai t hitung dengan t tabel pada alpha = 0.05 dan df = n-2. 
5) Karena nilai thitung > ttabel, maka Ho tidak dapat ditolak atau r memang 
berkorelasi positif atau valid.  
b. Melakukan korelasi bivariate antara masing-masing skor indikator dengan 
total skor konstruk. 
c. Uji dengan Confirmatory Factor Analysis (CFA). 
Analisis faktor konfirmatori digunakan untuk menguji apakah suatu konstruk 
mempunyai unidimesionalitas atau apakah indikator-indikator yang digunakan 
dapat mengkonfirmasikan sebuah konstruk atau variabel.  
2. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan 
indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau 
handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil 
dari waktu kewaktu (Ghozali, 2013: 47). 
Pengukuran reliabilitas menurut Ghazali (2013: 48), dapat dilakukan dengan 
dua cara yaitu:  
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a. Repeated Measureatau pengukuran ulang: seseorang akan diberikan sebuah 
pertanyaan yang sama pada waktu yang berbeda, dan kemuian dilihat 
apakah seseorang tersebut dapat konsisten dengan jawabannya. 
b. One Shot atau pengukuran sekali saja: pengukuran dilakukan hanya sekali 
dan kemudian hasilnya dibandingkan dengan pertanyaan lain atau mengukur 
korelasi antar jawaban pertanyaan. Dengan alat statistik SPSS untuk 
mengukur reliabilitas dengan uji statistik Crombach Alpha(α). Suatu 
konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai Crombach 
Alpha> 0.70.  
3. Analisis Jalur (Path Analysis) 
Analisis jalur penggunaan analisis regresi untuk menaksir hubungan 
kausalitas antar variabel (model casual) yang telah ditetapkan sebelumnya 
berdasarkan teori (Ghozali, 2013: 249). 
Model path analysis (analisis jalur ) digunakan untuk menganalisis pola 
hubungan di antara variabel. Model ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
langsung maupun tidak langsung seperangkat variabel bebas (eksogen) terhadap 
variabel terikat (endogen) (Sarjono dan Julianita, 2012: 117). Asumsi-asumsi path 
analysis antar lain sebagai berikut: 
1. Hubungan diantara variabel bersifat liner dan adaptif (mudah menyesuaikan 
diri). 
2. Data yang digunakan beristribusi normal, valid, dan reliabel.  
3. Adanya recurivitas yaitu suatu keadaan dimana anak panah mempunyai 
hubungan satu arah atau tidak boleh terjadi pemutara kembali (looping). 
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4. Variabel terikat (endogen) setidaknya/ minimal dalam ukuran intrval atau 
rasio. 
5. Menggunakan sampel probalitity sampling, yaitu teknik pengambilan 
sampel untuk memberikan peluang yang sama pada setiap anggota populasi 
untuk dipilih menjadi anggota sampel.  
Analisis jalur merupakan perluasan dari analisis linear berganda, atau 
analisis yang penggunaannya untuk menafsirkan hubungan kausalitas antar 
variabel (model kasual) yang telah ditetapkan sebelumnya berdasarkan teori. 
3.1. Analisis Regresi Berganda. 
Regresi linier berganda adalah regresi dimana variabel terikatnya (Y) 
dihubungkan/dijelaskan lebih dari satu variabel, mungkin dua, tiga, dan 
seterusnya variabel bebas (X1, X2, X3….Xn) namun masih menunjukkan diagram 
hubungan yang linier (Hasan, 2002: 254). 
Untuk mengetahui besarnya pengaruh perbedaan dari suatu variabel 
terhadap variabel lainnya, yaitu variabel tata kelola pengetahuan formal/ informal, 
komitmen afektif terhadap perilaku berbagi pengetahuan dengan tata kelola 
pengetahuan formal/ informal sebagai variabel intervening dengan rumusan: 
Z = a1 + b1X1 + b2X2 + ԑ1 
Y = a2 + b3X1+b4X2+ b5Z+ԑ2 
Keterangan: 
Y = Perilaku berbagi pengetahuan 
Z  = komitmen afektif 
a  = Konstanta 
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b  = Koefisien Regresi 
X1= Meknisme tata kelola pengetahuan  
X2 = Komitmen afektif 
ԑ = Kesalahan pengganggu (disturbance term) artinya, nilai dari variabel lain yang 
tidak dimasukkan dalam persamaana. 
A. Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Cara termudah untuk melihat normalitas residual adalah dengan melihat 
grafik histogram. Distribusi normal akan membentuk satu garis lurus diagonal. 
Pengujian normalitas dengan melihat uji statistik Kolmogrof-Smirnov, dengan 
membandingkan probabilitas (p) yang diperoleh dengan taraf signifikansi (α) 
0,05. Apabila nilai p > α maka terdistribusi normal atau sebaliknya (Ghozali, 
2013: 160). 
2. Uji Multikolonieritas 
Memurut Ghozali (2013: 105), Uji Multikolinieritas bertujuan untuk 
menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas 
(independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara 
variabel independen. Jika variabel independen saling berkorelasi, maka variabel-
variabel ini tidak ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel independen yang 
nilai korelasi antar sesama variabel independen sama dengan nol. Untuk 
mendeteksi ada tidaknya multikolinieritas di dalam model regresi adalah sebagai 
berikut: 
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a. Apabila memperoleh koefisien korelasi sederhana yang tinggi diantara 
sepasang variabel penjelas. Tingginya koefisien korelasi merupakan syarat 
yang cukup untuk terjadinya multikolinieritas. Akan tetapi koefisien yang 
rendah pun belum dapat dikatakan terbebas dari multikolinieritas sehingga 
koefisien korelasi parsial maupun korelasi serentak diantara semua variabel 
penjelas perlu dilihat lagi. 
b. Multikolonieritas dapat juga dilihat dari nilai tolerance dan lawannya, 
variance inflation factor (VIP). Kedua ukuran ini menunjukkan setiap 
variabel independen manakah yang dijelaskan oleh variabel independen 
lainnya. Dalam pengertian sederhana setiap variabel independen menjadi 
variabel dependen (terikat) dan diregres terhadap variabel independen 
lainnya.  
c. Tolerance mengukur variabilitas variabel independen yang terpilih yang 
tidak dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Jadi nilai tolerance yang 
rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena VIF = 1/tolerance). Nilai 
cutoff yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya multikolonieritas 
adalah nilai tolerance > 0,10 (10%) atau sama dengan nilai VIF < 10. 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Gejala heteroskedastisitas ini dapat diketahui dengan menggunakan uji glejser 
yaitu untuk meregresi nilai absolute residual terhadap variabel independen. Pengujian 
ini menggunakan tingkat signifikansi 0,05. Jika korelasi antar variable independen 
dengan residual memberikan signifikansi lebih dari 0,05 maka dapat dikatakan tidak 
terjadi problem heteroskedastisitas. 
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Pengujian gejala heteroskedastis juga dapat dilakukan dengan bantuan 
program SPSS, dengan menggunakan scatter plot (diagram pencar). Kriteria 
pengujian yaitu plot titik-titik pengamatan tidak mengikuti aturan suatu pola 
tertentu, maka data tidak terjadi heteroskedastisitas. Jika plot titik-titik 
pengamatan mengikuti aturan suatu pola tertentu, maka terjadi gejala 
heteroskedastisitas (Ghozali, 2013: 143). 
B. Uji Ketepatan Model (Goodness Of Fit Test) 
1. Koefisien Determinasi (R²) 
Analisis R
2
 (R square) atau koefisien determinasi digunakan untuk 
mengetahui seberapa besar prosentase sumbangan pengaruh variabel independen 
secara bersama-sama terhadap variabel dependen.Nilai koefisien determinasi 
adalah antara nol dan satu.Nilai R
2
 yang kecil berarti kemampuan variabel-
variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat 
terbatas.Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen 
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi 
variabel dependen (Ghozali, 2013: 97). 
Besarnya nilai R
2 
diantara nol dan satu (0 < R
2 
< 1), dengan ketentuan 
sebagai berikut (Sudarmanto, 117: 2005): 
a. Jika R2 semakin mendekati angka 1, maka hubungan antara variabel bebas 
dengan variabel terikat semakin erat dan dekat maka model tersebut dapat 
nilai baik. 
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b. JikaR2 semakin menjauhi angka 1, maka hubungan antara variabel bebas 
dengan variabel terikat tidak erat, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
model tersebut kurang baik. 
2. Uji F (pengujian Simultan) 
Menurut Ghozali (2013: 98) Uji statistik F pada dasarnya menunjukan 
apakah semua variabel independen atau bebas yang dimasukkan dalam model 
mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen/terikat. 
Untuk menguji hipotesis ini digunakan statistik F dengan kriteria pengambilan 
keputusan: 
a. Quick look: bila nilai F hitung > 4 maka HO ditolak dengan derajat 5%, 
menyatakan bahwa semua variabel independen secara serentak dan 
signifikan mempengaruhi variabel dependen. 
b. Membandingkan dengan F hitung dengan F tabel, bila F hitung > F tabel 
maka HO ditolak dan menerima HA.  
3. Uji t (pengujian Parsial) 
Menurut Ghozali (2013: 98-99) Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan 
seberapa jauh pengaruh satu variabel penjelas / independen secara individual 
dalam menerangkan variasi variabel dependen.Cara melakukan uji t adalah 
sebagai beriku: 
a. Quick look: bila jumlah degree of freedom (df) adalah 20 atau lebih, dan 
derajat kepercayaan sebesar 5% maka HO yang menyatakan bi = 0 dapat 
ditolak apabila nilai t lebih besar dari 2, dengan kata lain kita menerima HA 
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yang menyatakan bahwa suatu variabel indipenden secara individu 
mempengaruhi variabel dependen. 
b. Apabila nilai t hitung > t tabel, maka HA diterima yang menyatakan bahwa 
suatu variabel independen secara individual mempengaruhi variabel 
dependen.  
3.2. Sobel Test 
Teori perhitungan menggunakan Sobel Test sebagai berikut: 
Ghazali (2011:255) dijelaskna bahwa sobel test digunakan untuk menguji 
apakah pengaruh variabel intervening yang dihasilkan dalam analisi jalur nanti 
signifikan atau tidak. Uji signifikan di dalam sobel test ini menghendaki jumlah 
sampel yang besar dan nilai koevisien mediasi berdistribusi norma. 
Pendekatan sobel test dapat digunakan menggunakan standar error dari 
koefisien indirect effect (Sp2p3) dengan rumus perhitingan seperti di bawah ini.  
Hubungan mediasi meknisme tata kelola pengetahuan terhadap perilaku 
berbagi pengetahuan 
Sp2p3 = √p32Sp22 + p22Sp22 + Sp22Sp32 
Sp2p3 = standar error dari koefisien indirecteffect 
p3      = unstandardized beta variabel mediasi (M) 
p2       = unstandardized beta variabel (X1) 
Sp2    = standar error variabel (X1) 
Sp3    =  standar error variabel mediasi (M) 
Hasil Sp2p3 nanti akan digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh 
mediasi dalam model yaitu dengan cara menghitung nilai  t berdasarkan rumus : 
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 t = p2p3 
      Sp2p3  
  
Dimana : 
t = nilai t hitung dalam statistik 
p3 = unstandardized beta variabel mediasi (M) 
p2 = unstandardized beta variabel (X1) 
Sp2p3 = standar error dari koefisien indirecteffect 
Jika nilai t hitung > t tabel, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh mediasi didalam model, (Ghozali, 2013). Dlam penelitian ini t tabel 
ditentukan k (jumlah variabel penelitian). 
Dimana Df = n – k 
     = 100 – 3 
     = 97 
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
4.1. Gambaran Umum Penelitian 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana kesadaran karyawan 
di Perusahaan Umum Daerah Air Minum dalam penerapan  Mekanisme Tata 
Kelola Pengetahuan yang berkitan dengan Komitmen Akfektif dan Perilaku 
Berbagi Pengetahuan. Penelitian ini dilakukan di Perusahaan Umum Daerah Air 
Minum Boyolali. 
 
4.2. Analisis Deskriptif Responden 
Responden dalam penelitin ini adalah karyawan di Perusahaan Umum 
Daerah Air Minum Boyolali. Proses pencarian data dilakukan pada bulan April 
2018 dengan cara membagikan kuisioner di  Perusahaan Umum Daerah Air 
Minum Boyolali. Hasil dari penyebaran kuisioner memperoleh 110 namun yang 
digunakan untuk mengolah data hanya 100 dikarenakan untuk memenuhi kriteria 
awal dalam penghitungan sampel. 
Sampel yang digunakan menggunakan rumus Slovin dan mendapat hasil 
100 responden. Pemilihan responden dilakukan oleh pihak perusahaan 
dikarenakan kuisioner harus di titipkan selama kurang lebih 2 minggu di 
Perusahaan Umum Daerah Air Minum Boyolali. Dalam pengolahan data 
dilakukan dengan menggunakan alat analisi regresi SPSS for Windows versi 20.0. 
4.2.1. Jenis Kelamin Responden 
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Berdasarkan data penelitian yang dilakukan dengan penyebaran kuisioner, 
maka diperoleh data tentang karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin 
pada tanel 4.1 sebagai berikut : 
Tabel 4.1. 
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
 
No  Jenis Kelamin Jumlah  Presentase % 
1 Laki – Laki 57 Orang 57 
2 Perempuan 43 Orang 43 
 Jumlah 100 100 
 Sumber : Data Primer diolah, 2018 
 Berdasarkan data di atas responden dibagi atas laki- laik dan perempuan. 
Dari 100 responden jumlah respoden laki- laki dalam penelitian tersebut 
berjumlah 57 orang atau 57%. Sedangkan untuk jumlah responden perempuan ada 
43 orang atau 43%. Proporsi sampel tersebut diambil dari karyawan di Perusahaan 
Umum Daerah Air Minum Boyolali. Dimana jumlah paling banyak adalah 
responden laki- laki.  
4.2.2. Masa Jabatan 
Masa jabatan dalam penelitian ini dapat dijelaskan dalam tabel 4.2 yaitu 
sebagai berikut : 
Tabel 4.2. 
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
 
No  Masa Jabatan  Jumlah  Presentase % 
1 < 5 tahun 42 Orang 42 
2 > 5 tahun 58 Orang 58 
 Jumlah 100 100 
 Sumber : Data Primer diolah, 2018 
Berdasarkan data di atas masa jabatan responden dibagi menjadi dua yaitu 
masa jabatan < 5 tahun dan masa jabatan > 5 tahun . Dari 100 responden jumlah 
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respoden yang masa jabatannya < 5 tahun berjumlah 42 orang atau 42%. 
Sedangkan jumlah respoden yang masa jabatannya > 5 tahun berjumlah 58 orang 
atau 58%.  
 
4.2.3. Analisis Deskripsi Varibel 
1. Deskripsi Data Variabel Mekanisme Tata Kelola Pengetahuan 
Variabel mekanisme tata kelola ppengethuan di ukur dengan menggunakan 
3 item pertanyaan yang dilampirkan dalam kuisioner untuk dapat disebarkan 
kepada responden. Berikut adalah tabel penilaian dari ketiga indikator yang 
terdapat dalam variabel mekanisme tata kelola pengetahuan.  
Tabel 4.3. 
Penilaian terhadap  Variabel Mekanisme Tata Kelola Pengetahuan 
 
Skor Item Pertanyaan 
MTKP1 MTKP2 MTKP3 
1 9 7 4 
2 14 14 15 
3 38 33 35 
4 39 46 46 
Total 100 100 100 
 
Tabel 4.4. 
Statistik  Variabel Mekanisme Tata Kelola Pengetahuan 
 
Keterangan MTKP1 MTKP2 MTKP3 
Mean   3,07 3,06 3,23 
Mode 4 4 4 
Minimum 1 1 1 
Maxinum 4 4 4 
Std. Devation 0,945 0,874 0,851 
Tabel 4.3 menunjukkan hasil penguluran indikator MTKP1 yaitu “ 
Kebijakan di PUDAM Boyolali bersifat inovatif” menunjukkan responden yang 
memberikan skor 4 (sangat setuju) sebanyak 39 responden dan yang paling sedikit 
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memberikan skor 1 (sangat tidak setuju) sebanyak 9 responden. Dari tabel 4.4 
diketahui mean sebesar 3.07, artinya responden cenderung setuju dalam menjawab 
pertanyaan indikator pertama dengan nilai modus untuk skor adalah sebesar 4. 
Nilai standar deviation menunjukkan rentang variasi pendapat responden sebesar 
0,945. 
Tabel 4.3 menunjukkan hasil penguluran indikator MTKP2 yaitu “ Gaya 
komunikasi dari pimpinan ke karyawan mudah dipahami” menunjukkan 
responden yang memberikan skor 4 (sangat setuju) sebanyak 46 responden dan 
yang paling sedikit memberikan skor 1 (sangat tidak setuju) sebanyak 7 
responden. Dari tabel 4.4 diketahui mean sebesar 3.06, artinya responden 
cenderung setuju dalam menjawab pertanyaan indikator pertama dengan nilai 
modus untuk skor adalah sebesar 44. Nilai standar deviation menunjukkan rentang 
variasi pendapat responden sebesar 0,874. 
Tabel 4.3 menunjukkan hasil penguluran indikator MTKP3 yaitu “ Saya 
membantu pengembngan dan penerapan sistem teknologi informasi dan 
komunikasi” menunjukkan responden yang memberikan skor 4 (sangat setuju) 
sebanyak 46 responden dan yang paling sedikit memberikan skor 1 (sangat tidak 
setuju) sebanyak 4 responden. Dari tabel 4.4 diketahui mean sebesar 3.23, artinya 
responden cenderung setuju dalam menjawab pertanyaan indikator pertama 
dengan nilai modus untuk skor adalah sebesar 4. Nilai standar deviation 
menunjukkan rentang variasi pendapat responden sebesar 0,851. 
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2. Deskripsi Data Variabel Mekanisme Tata Kelola Pengetahuan 
Variabel perilaku berbagi pengetahuan di ukur dengan menggunakan 3 item 
pertanyaan yang dilampirkan dalam kuisioner untuk dapat disebarkan kepada 
responden. Berikut adalah tabel penilaian dari ketiga indikator yang terdapat 
dalam variabel perilaku berbagi pengetahuan. 
Tabel 4.5 
Penilaian terhadap Variabel Perilaku Berbagi Pengetahuan 
 
Skor Item Pertanyaan 
NS1 NS2 NS3 
1 15 5 4 
2 15 20 17 
3 51 46 41 
4 19 34 38 
Total 100 100 100 
 
Tabel 4.6 
Statistik Variabel Perilaku Berbagi Pengetahuan 
 
Keterangan PBP1 PBP2 PBP3 
Mean   2,92 3,07 3,13 
Mode 3 3 3 
Minimum 1 1 1 
Maxinum 4 4 4 
Std. Devation 0.761 0.879 0.837 
 
Tabel 4.5 menunjukkan hasil penguluran indikator PBP1 yaitu “ Saya 
yakin dengan kemampuan saya untuk menghasilkan informasi/ pengetahuan yang 
berguna dan bermanfaat bagi karyawan lain” menunjukkan responden yang 
memberikan skor 4 (sangat setuju) sebanyak 19 responden dan yang paling sedikit 
memberikan skor 1 (sangat tidak setuju) sebanyak 15 responden. Dari tabel 4.6 
diketahui mean sebesar 2,92, artinya responden cenderung setuju dalam menjawab 
pertanyaan indikator pertama dengan nilai modus untuk skor adalah sebesar 3. 
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Nilai standar deviation menunjukkan rentang variasi pendapat responden sebesar 
0,761. 
Tabel 4.5 menunjukkan hasil penguluran indikator PBP2 yaitu “ Saya 
memiliki pengalaman dan keahlian yang sangat cukup untuk menghasilkan 
informasi atau pengetahuan yang berguna untuk karyawan lain” menunjukkan 
responden yang memberikan skor 4 (sangat setuju) sebanyak 34 responden dan 
yang paling sedikit memberikan skor 1 (sangat tidak setuju) sebanyak 5 
responden. Dari tabel 4.6 diketahui mean sebesar 3.07, artinya responden 
cenderung setuju dalam menjawab pertanyaan indikator pertama dengan nilai 
modus untuk skor adalah sebesar 3. Nilai standar deviation menunjukkan rentang 
variasi pendapat responden sebesar 0,879. 
Tabel 4.5 menunjukkan hasil penguluran indikator PBP3 yaitu “ Banyak 
karyawan lain yang memberikan pengetahuan/ informasi yang lebih bernilai/ 
bermanfaat bagi perusahaan dari apa yang saya miliki atau berikan” menunjukkan 
responden yang memberikan skor 4 (sangat setuju) sebanyak 38 responden dan 
yang paling sedikit memberikan skor 1 (sangat tidak setuju) sebanyak 4 
responden. Dari tabel 4.6 diketahui mean sebesar 3.13, artinya responden 
cenderung setuju dalam menjawab pertanyaan indikator pertama dengan nilai 
modus untuk skor adalah sebesar 3. Nilai standar deviation menunjukkan rentang 
variasi pendapat responden sebesar 0,837. 
3. Deskripsi Data Variabel Komitmen Afektif 
Variabel komitmen afektif di ukur dengan menggunakan 3 item pertanyaan 
yang dilampirkan dalam kuisioner untuk dapat disebarkan kepada responden. 
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Berikut adalah tabel penilaian dari ketiga indikator yang terdapat dalam variabel 
komitmen afektif. 
Tabel 4.7 
Penilaian terhadap  Variabel Komitmen Afektif 
 
Skor Item Pertanyaan 
NS1 NS2 NS3 NS4 NS5 NS6 NS7 
1 8 7 4 5 0 8 2 
2 14 16 23 23 29 11 15 
3 42 37 31 34 33 52 44 
4 36 40 42 38 38 29 39 
Total  100 100 100 100 100 100 100 
 
Tabel 4.8 
Statistik Variabel Komitmen Afektif 
 
Keterangan KA1 KA2 KA3 KA4 KA5 KA6 KA7 
Mean   3.06 3.11 3.11 3 3.09 3.01 3.18 
Mode 3 4 4 4 4 3 3 
Minimum 1 1 1 1 2 1 1 
Maxinum 4 4 4 4 4 4 4 
Std. Devation 0.91 0.92 0.898 0.876 0.818 0.859 0.796 
 
Tabel 4.7 menunjukkan hasil penguluran indikator KA1 yaitu “ Saya sadar 
akan norma- norma kerja yang ada dalam perusahaan” menunjukkan responden 
yang memberikan skor 4 (sangat setuju) sebanyak 36 responden dan yang paling 
sedikit memberikan skor 1 (sangat tidak setuju) sebanyak 8 responden. Dari tabel 
4.8 diketahui mean sebesar 3.06, artinya responden cenderung setuju dalam 
menjawab pertanyaan indikator pertama dengan nilai modus untuk skor adalah 
sebesar 3. Nilai standar deviation menunjukkan rentang variasi pendapat 
responden sebesar 0,91. 
Tabel 4.7 menunjukkan hasil penguluran indikator KA2 yaitu “ Saya 
berusaha untuk mewujudkan tujuan perusahaan sebagai prioritas utama” 
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menunjukkan responden yang memberikan skor 4 (sangat setuju) sebanyak 40 
responden dan yang paling sedikit memberikan skor 1 (sangat tidak setuju) 
sebanyak 7 responden. Dari tabel 4.8 diketahui mean sebesar 3.11, artinya 
responden cenderung setuju dalam menjawab pertanyaan indikator pertama 
dengan nilai modus untuk skor adalah sebesar 4. Nilai standar deviation 
menunjukkan rentang variasi pendapat responden sebesar 0,92. 
Tabel 4.7 menunjukkan hasil penguluran indikator KA3 yaitu “ Saya merasa 
memiliki kewajiban saat menjadi karyawan di perusahaan” menunjukkan 
responden yang memberikan skor 4 (sangat setuju) sebanyak 42 responden dan 
yang paling sedikit memberikan skor 1 (sangat tidak setuju) sebanyak 4 
responden. Dari tabel 4.8 diketahui mean sebesar 3.11, artinya responden 
cenderung setuju dalam menjawab pertanyaan indikator pertama dengan nilai 
modus untuk skor adalah sebesar 4. Nilai standar deviation menunjukkan rentang 
variasi pendapat responden sebesar 0,898. 
Tabel 4.7 menunjukkan hasil penguluran indikator KA4 yaitu “ Saya merasa 
memiliki banyak keuntungan apabila bekerja di perusahaan” menunjukkan 
responden yang memberikan skor 4 (sangat setuju) sebanyak 38 responden dan 
yang paling sedikit memberikan skor 1 (sangat tidak setuju) sebanyak 5 
responden. Dari tabel 4.8 diketahui mean sebesar 3, artinya responden cenderung 
setuju dalam menjawab pertanyaan indikator pertama dengan nilai modus untuk 
skor adalah sebesar 4. Nilai standar deviation menunjukkan rentang variasi 
pendapat responden sebesar 0,876. 
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Tabel 4.7 menunjukkan hasil penguluran indikator KA5 yaitu “ Perusahaan 
layak untuk mendapatkan loyalitas karyawan” menunjukkan responden yang 
memberikan skor 4 (sangat setuju) sebanyak 38 responden dan yang paling sedikit 
memberikan skor 2 (tidak setuju) sebanyak 29 responden. Dari tabel 4.8 diketahui 
mean sebesar 3.09, artinya responden cenderung setuju dalam menjawab 
pertanyaan indikator pertama dengan nilai modus untuk skor adalah sebesar 4. 
Nilai standar deviation menunjukkan rentang variasi pendapat responden sebesar 
0,818. 
Tabel 4.7 menunjukkan hasil penguluran indikator KA6 yaitu “ Saya terlibat 
secara langsung maupun tidak langsung dalam penyelenggaraan kegiatan 
perusahaan” menunjukkan responden yang memberikan skor 4 (sangat setuju) 
sebanyak 29 responden dan yang paling sedikit memberikan skor 1 (sangat tidak 
setuju) sebanyak 8 responden. Dari tabel 4.8 diketahui mean sebesar 3.01, artinya 
responden cenderung setuju dalam menjawab pertanyaan indikator pertama 
dengan nilai modus untuk skor adalah sebesar 3. Nilai standar deviation 
menunjukkan rentang variasi pendapat responden sebesar 0,859. 
Tabel 4.7 menunjukkan hasil penguluran indikator KA7 yaitu “ Saya tidak 
akan meninggalkan perusahaan karena masih memiliki kewajiban” menunjukkan 
responden yang memberikan skor 4 (sangat setuju) sebanyak 39 responden dan 
yang paling sedikit memberikan skor 1 (sangat tidak setuju) sebanyak 2 
responden. Dari tabel 4.8 diketahui mean sebesar 3.18, artinya responden 
cenderung setuju dalam menjawab pertanyaan indikator pertama dengan nilai 
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modus untuk skor adalah sebesar 3. Nilai standar deviation menunjukkan rentang 
variasi pendapat responden sebesar 0,796. 
 
4.3. Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.3.1. Uji Instrumen Data 
1. Uji Validitas 
Dalam penelitian 3 variabel yaitu mekanisme tata kelola pengetahuan, 
komitmen afektif dan perilaku berbagi pengetahuan. Teknik yang dipakai dengan 
melakukan korelasi antar skor  butir pertanyaan dengan total skor konstruk atau 
variabel. Teknik ini membandingkan nilai r tabel, r tabel dicari  pada signifikasi 0,05 
dengan uji 2 sisi dan jimlah data (n) = 100, df = n-2 maka didapat r tabel sebesar 
0,196. 
Tabel 4.9. 
Hasil Uji Validitas  
Variabel  Pernyataan  Corrected Item- 
Total Correlation (r 
hiting) 
r tabel Validitas  
Mekanisme Tata 
Kelola 
Pengetahuan (X) 
MTKP1 0,848 0,196 Valid 
MTKP2 0,795 0,196 Valid 
MTKP3 0,853 0,196 Valid 
Perilaku Berbagi 
Pengetahuan (Y) 
PBP1 0,848 0,196 Valid 
PBP2 0,807 0,196 Valid 
PBP3 0,867 0,196 Valid 
Komitmen 
Afektif (Z) 
KA1 0,832 0,196 Valid 
KA2 0,794 0,196 Valid 
KA3 0,770 0,196 Valid 
KA4 0,685 0,196 Valid 
KA5 0,697 0,196 Valid 
KA6 0,789 0,196 Valid 
KA7 0,795 0,196 Valid 
Sumber : Data primer diolah, 2018 
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Nilai corrected item – total correlation yang kurang dari r tabel  menunjukkan 
bahwa pernyataan tidak mampu mengukur variabel yang ingin di ukur, namun 
apabila r hitung  >  r tabel maka pernyataan tersebut valid dan mampu mengukur 
variabel penelitian (Ghozali 2013: 46). Dari hasil perhitungan tersebut 
menunjukkan bahwa indikator variabel mekanisme tata kelola pengetahuan (X), 
perilaku berbagi pengetahuan (Y) dan komitmen afektif (Z) dinyatakan valid 
sebagai alat ukur variabel penelitian dan semua item pernyataan mampu 
mengukur mekanisme tata kelola pengetahuan , perilaku berbagi pengetahuan dan 
komitmen afektif 
2. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas merupakan uji selanjutnya setelah uji validitas. Dilakukan 
untuk mengetahui konsisten jawaban responden dalam menjawab pertanyaan- 
pertanyaan yang mengukur mekanisme tata kelola pengetahuan, perilku berbagi 
pengetahuan dan komitmen afektif. Hasil uji perhitungan disajikan dalam tabel 
sebagai berikut : 
Tabel 4.10. 
Hasil Uji Reabilitas 
Variabel penelitian Cronbach’s Alpha Nilai Kritis Kesimpulan  
Mekanisme Tata 
Kelola Pengetahuan 
0,777 0,70 Reliabel  
Perilaku Berbagii 
Pengetahuan 
0,789 0,70 Reliabel 
Komitmen Afektif 0,883 0,70 Reliabel 
Sumber : Data primer diolah, 2018 
 
Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai 
Cronbach’s Alpha > 0,70 (Ghozali, 2013 : 53). Dari hasil tabel diatas uji 
reliabilitas menggunakan uji statistik. Cronbach’s Alpha (α), menunjukkan bahwa 
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semua variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu variabel mekanisme tata 
kelola pengetahuan (X), perilaku berbagi pengetahuan (Y) dan komimemn afektif 
(Z) mempunyai nilai Cronbach’s Alpha > 0,70. Hal ini menunjukkan bahwa 
semua jawaban responden sudah konsisten dalam menjawab setiap item yang 
mengukur masing- masing variabel 
3. Analisis Jalur (Path Analysis) 
Analisis jalur digunakan untuk menguji pengaruh variabel intervening. 
Analisi jalur digunakan untuk perluasan dari analisis regresi linear berganda, atau 
anaisis jalur adalah penggunaan analisi regresi untuk menaksir hubungan 
kausalitas antar variabel (model causal) yang telah ditetapkan berdasarkan teori. 
3.1. Uji Regresi Linear Berganda 
Tujuan dari analiis linear berganda untuk mengetahui besarnya pengaruh 
yang di timbulkan mekanisme tata kelola pengetahuan terhadap perilaku berbagi 
pengetahuan dengan komitmen afektif sebagai variabel intervening. Berdasarkan 
analisis dengan SPSS for Windows versi 20 dengan hasil sebagai berikut : 
1. Persamaan Regresi I 
Tabel 4.11. 
Hasil Uji Regresi Linear Berganda 1 
Coefficient
a  
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig 
B Std. 
Error 
Beta  
1 (Constant) 
JML MTKP 
4,644 
1,807 
1,032 
0,107 
 
0.862 
4,502 
16,851 
0,000 
0,000 
a. Dependent Variabel : JML KA 
Sumber : data diolah tahun 2018 
 
Berdasarkan tabel 4.11 diperoleh persamaan regresi sebagai berikut : 
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Y = 4,644 + 1,807 + e 
Dari hasil persamaan regresi linear berganda diatas maka dapat di 
interpretasikan sebagai berikut : 
a. Konstanta 4,644, artinya jika variabel independen di anggap konstan, maka 
komitmen afektif tersebut menghasilkan skor 4,644 
b. Koefisien regresi mekanisme tata kelola pengetahuan (X) sebesar 1,807, 
artinya jika mekanisme tata kelola pengetahuan mengalami peningkatan 1 
satuan akan menaikkan skor komitmen afektif sebesar 1,807 dan sebaliknya 
 
2. Persamaan Regresi II 
 
Tabel 4.12. 
Hasil Uji Regresi Linear Berganda II 
 
Coefficient
a 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig 
B Std. 
Error 
Beta  
1 (Constant) 
MTKP 
KA 
0,614 
0,294 
0,267 
0,472 
0,088 
0,042 
 
0,314 
0,597 
1,302 
3,338 
6,345 
0,196 
0,001 
0,000 
a. Dependent Variabel : JML PBP 
 
Berdasarkan tabel 4.12 diperoleh persamaan regresi sebagai berikut : 
Y = 0,614 + 0,294 + 0,267 +e 
Dari hasil persamaan regresi linear berganda diatas maka dapat di 
interpretasikan sebagai berikut : 
a. Konstanta 0,614, artinya jika variabel independen di anggap konstan, maka 
perilaku berbagi pengetahuan tersebut menghasilkan skor 0,614 
b. Koefisien regresi mekanisme tata kelola pengetahuan (X) sebesar 0,294, 
artinya jika mekanisme tata kelola pengetahuan mengalami peningkatan 1 
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satuan akan menaikkan skor perilaku berbagi pengetahuan sebesar 0,294 
dan sebaliknya 
c. Koefisien regresi komitmen afektif sebesar 0,267, artinya jika komitmen 
afektif mengalami peningkatan 1 satuan akan menaikkan skor perilaku 
berbagi pengetahuan sebesar 0,267 dan sebaliknya 
3.1.1. Uji Asumsi Klasik 
Uji sumsi klasik digunakan untuk mendeteksi ada atau tidaknya 
penyimpangan asumsi klasik atau persamaan regresi berganda yang digunakan. 
Pengujian ini terdiri dari normalitas, uji multikolonieritas dan uji 
heteroskedastisitas. 
1. Uji Normalitas 
Untuk menguji normalitas data digunakan uji statistik Kolmogrov Smirnov 
(K – S). Besarnya K–S dengan tingkat signifikan di atas 0,05 berarti dapat di 
simpulkan bahwa data residual berdistribusi normal (Ghozali, 2013 : 163). Hasil 
normalitas dapat dilihat pada tabel 4.11 berikut : 
Tabel 4.13. 
Hasil Uji Normalitas 
 
Unstandardized Residual p –value Keterangan  
Persamaan 1 0,510 Data terdistribusi normal 
Persamaan 2 0,520 Data terdistribusi normal 
Sumber : Data primer diolah, 2018 
 
Hasil perhitungan Kolmogrov Smirnov menunjukkan bahwa nilai 
signifikansi masing- masing persamaan baik persamaan 1 dan persamaan 2 
sebesar 0,510 dan 0,520 yang bearti p – value > 0,05. Dengan demikian dapat 
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disimpulkn bahwa model regresi layak digunakan karena memenuhi asumsi 
normalitas atau dapat dikatakan persebaran data penelitian berdistribusi normal.   
2. Uji Multikolonieritas 
Uji ini digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya multikolonieritas 
dalam model regresi. Dapat dilihat dari niai tolerance  value dan variance 
inflaction factor (VIF). Nilai cut off yang dapat dipakai untuk menunjukkan ada 
tidaknya multikolonieritas adalah nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10 
(Ghozali, 2013 : 105). Hasil uji multikolonieritas dapat dilihat pada tabel 4.14. 
Tabel 4.14. 
Hasil Uji Multikolonieritas 
 
Variabel  Tolerance  VIF Keterangan 
Persamaan 1 
Mekanisme Tata Kelola Pengetahuan 
1,000 1,000  
Tidak terjadi 
multikolonieritas 
Persamaan 2 
Mekanisme Tata kelola Pengetahuan 
Komitmen Afektif 
 
0,257 
0,257 
 
 
3,898 
3,898 
 
 
Tidak terjadi 
multikolonieritas 
Tidak terjadi 
multikolonieritas 
Sumber : data primer diolah tahun 2018 
 
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa masing- masing variabel baik 
persamaan 1 dan persamaan 2 mempunyai nilai VIF lebih kecil dari 10 dan nilai 
tolernce lebih besar dari 0.10. hal ini menunjukkan bahwa tidak ada msalah 
multikolonieritas dalam model regrei, sehingga memenuhi syarat analilsis regresi. 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji ini Heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terdapat ketidaksamaan varian dan residual satupengamatan ke 
pengamatan yang lain. (Ghozali, 2013 :  139). Untuk menguji adanya 
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heteroskedastisitas menggunakan uji glejser untuk meregresi nilai absolute residul 
terhadap variabel independen. Ketentuan dalam uji ini jika probabilitas kurang 
dari 5% maka terjadi heteroskedastisitas. Uji glajser dapat dilihat dari tabel 
berikut : 
Tabel 4.15. 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Variabel  t hitung   Sig  Keterangan 
Persamaan 1 
Mekanisme Tata Kelola Pengetahuan 
 
0,755 
 
0,452 
 
Tidak terjadi 
Heteroskedastisitas 
Persamaan 2 
Mekanisme Tata kelola Pengetahuan 
 
Komitmen Afektif 
 
0,528 
 
0,807 
 
0,599 
 
0,421 
 
Tidak terjadi 
Heteroskedastisitas 
Tidak terjadi 
Heteroskedastisitas 
Sumber : data diolah tahun 2018 
 Berdasarkan hasil analisis seperti pada tabel 4.15 diatas dapat diketahui 
bahwa masing- masing variabel baik persamaan 1 dan persamaan 2 mempunyai 
nilai signifikan (p-value) maka dapat disimpulakan bahwa setiap variabel tidak 
mengandung adanya heteroskedastisitas, sehingga memenuhi syarat dalam analisi 
regresi 
 
3.1.2. Uji Ketepatan Model 
1. Koefisien Determnasi (R2) 
Koefisien determnasi digunakan untuk mengukur seberapa besar 
kemampuan variabel independen dalam menggambarkan dependennya. Nilai 
koefisien determinasi adalah ntara nol dan satu. Jika nilai tersebut semakin 
mendeketi angka satu maka kemampuan model dalam menerangkan variabel 
dependen semakin tinggi. 
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Tabel 4.16. 
Hasil Uji R
2 
Model  R  R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error 
of the 
Estimate 
Persamaan 1 .862
a
 .743 .741 2.372 
Persamaan 2 .333
a 
 .779 .775 .987 
Sumber : data diolah tahun 2018 
 
 Hasil analisis koevisien determinasi (R
2
) dalam persamaan 1 diketahui 
bahwa Adjusted R Square sebesar  74% dan dalam persamaan 2 nilai Adjusted R 
Square sebesar  77%. Hubungan akn sempurna jika (100%) atau mendekati 
sempurna apabila ada variabel independent lain yang dimasukkan dalam model. 
Dalam persamaan 1 mekanisme tata kelola pengetahuan terhadap komitmen 
afektif 74 % sedangakan 26% dijelaskan oleh variabel lainnya. Sedangkan 
persamaan 2 mekanisme tata kelola pengetahuan dan komitmen afektif terhadap 
perilaku berbagi pengtahuan adalah 77% sedangkan 23% dijelaskan oleh variabel 
lain. 
2. Uji F 
 Uji statistik F digunakan untuk mengetahui apakah semua variabel 
independen atau variabel bebas yang dimaksudkan dalam model mempunyai 
pengaruh secara bersama- sama atau stimultan berarti model sudah layak. Uji 
statistik F dapat dilakukan dengan membandingkan nilai signifikan F dan 
dibandingkan dengan probabilitas dengan alpa (α= 0,05%). Hasil uji statistik F 
dilakukan dengan analisis regresi pada software SPSS 20,0 for windows dengan 
ditunjukkan pada tabel 4.17 berikut. 
 
64 
 
Tabel 4.17. 
Hasil Uji Statistik 
Model  Sum of 
Squares 
Df  Mean 
Square 
F  Sig  
Persamaan 1 
Regresstion  
Residual  
Total 
 
1597.360 
551.280 
2148.640 
 
1 
98 
99 
 
1597.360 
5.625 
 
283.960 
 
.000
b 
Persamaan 2 
Regresstion  
Residual  
Total  
 
334.019 
94.541 
428.560 
 
2 
97 
99 
 
167.009 
.975 
 
171.353 
 
.000
b 
Sumber : Data diolah tahun 2018 
 
 Dari uji anova atau F test persamaan 1 didapat nilai F hitung 283.960 
dengan probabilitas 0,000 sedangkan persamaan 2 nilai F hitung 171.353 dengan 
probabilitas 0,000. Karena probabilitas lebih kecil dari 0,05 maka model regresi 
tersebut dapat digunakan untuk memprediksi mekanisme tata kelola pengetahuan 
berpengaru terhadap komitmen afektif atau  mekanisme tata kelola pengetahuan 
dan komitmen afektif mempengaruhi perilaku berbagi pengetahuan 
3. Uji Signifikasi Parameter Individual (Uji t) 
Uji signifikasi digunakan untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 
variabel penjelas atau independen secara individual dalam menerangkan variasi 
variabel dependen. Berdasarkan analisis diperoleh hasil analisi sebagai berikut : 
Tabel 4.18. 
Hasil Uji t 
 t hitung t tabel Sig  
Persaman 1 16.851 1.984 .000 
Persamaan 2 3.338 1.984 .001 
 6.345 1.984 .000 
Sumber : data diolah 2018 
 
 Dari data diatas, maka dapat diperoleh hasil analisi sebagai berikut ini : 
Persamaan 1 
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a. Hasil dari thitung Mekanisme Tata Kelola Pengetahuan (X1) sebesar 16.851 
sedangkan ttabel =  1.984 maka nilai thitung  > ttabel.  Sementara nilai signifikan thitung 
variabel mekanisme tata kelola pengetahuan (X1) sebesar 0,00 artinya < 0,05 atau 
signifikan pada 0,05. Berdasarkan hasil tersebut maka H0 ditolak dan Ha diterima 
yang artinya mekanisme tata kelola pengetahuan besrpengaruh signiifikan 
terhadap komitmen afektif. 
Persamaan 2 
a. Hasil dari thitung Mekanisme Tata Kelola Pengetahuan (X1) sebesar 3,338 
sedangkan ttabel =  1.984 maka nilai thitung  > ttabel.  Sementara nilai signifikan thitung 
variabel mekanisme tata kelola pengetahuan (X1) sebesar 0,001 artinya < 0,05 
atau signifikan pada 0,05. Berdasarkan hasil tersebut maka H0 ditolak dan Ha 
diterima yang artinya mekanisme Tata Kelola Pengetahuan Berpengaruh 
signiifikan terhadap Perilaku Berbagi Pengetahuan. 
b. Hasil dari thitung Komitmen Afektif (Z) sebesar 6.345 sedangkan ttabel =  
1.984 maka nilai thitung  > ttabel.  Sementara nilai signifikan thitung variabel 
mekanisme tata kelola pengetahuan (Z) sebesar 0,000 artinya < 0,05 atau 
signifikan pada 0,05. Berdasarkan hasil tersebut maka H0 ditolak dan Ha diterima 
yang artinya Komitmen Afektif berpengaruh signiifikan terhadap Perilaku 
Berbagi Pengetahuan 
 
3.2. Sobel Test 
Persamaan Hubungan Mediasi Makanisme Tata Kelola Pengetahuan 
Terhadap Perilaku Berbagi Pengetahuan Melalui Komitmen Afektif 
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Hasil output SPSS pada regresi berganda memberikan nilai standardized 
beta Mekanisme Tata Kelola Pengetahuan pada persamaan regresi (1) sebesar 
1,807 dan signifikan pada 0,000 yang berarti Mekanisme Tata Kelola 
Pengetahuan berpengaruh berpengaruh terhadap Komitmen Afektif. Nilai 
koefisien unstandardized beta 1,807 merupakan nilai path atau jalur p3.  
Pada output persamaan regresi (2) nilai unstandardized untuk Mekanisme 
Tata Kelola Pengetahuan 0,294 berpengaruh signifikan terhadap Perilaku Berbagi 
Pengetahuan dan Komitmen Afektif 0,267  yang berarti memiliki pengaruh 
signifikan terhadap Perilaku Berbagi Pengetahuan. Nilai unstandardized beta 
Mekanisme Tata Keola Pengetahaun 0,294 merupakan jalur path p1 dan nilai 
unstandardized beta komitmen afektif 0,267  merupakan nilai jalur p2. Besarnya 
nilai di hitung e1 = √1- 0,743 = 0,257 e2 =  √1- 0,779 = 0,221 
Gambar 4.19 ( Struktur Pengaruh X,Y dan Z)  
    p1 = -0,294   e2 = 0,221 
     
 
 e1 = 0,257  
 p3 = 1,807  p2 =0,267  
  
Sumber : data diolah tahun 2018 
 Hasil analisis jalur menunjukkan bahwa Mekanisme Tata Kelola 
Pengetahuan dapat mempengaruhi langsung dan dapat juga berpengaruh tidak 
langsung yaitu dari Komitmen Afektif (sebagai intervening) lalu ke Perilaku 
Mekanisme Tata Kelola 
Pengetahuan 
Komitmen Afektif 
Perilaku Berbagi 
Pengetahuan 
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Berbagi Pengetahuan. Besar pengaruh langsung  0,314 sedangkan besarnya 
pengaruh tidak langsung harus dihitung dengan mengalikan koefisien tidak 
langsung Komitmen Afektif terhadap Perilaku Berbagi Pengetahuan  (0,267) x 
(1,807) = 0,482. 
 Pengaruh mediasi yang diajukan oleh perkalian koefisen (p2 x p3) 
signifikan atau tidak, di uji dengan sobel test sebagai berikut : 
Hitung standar eror dari koefisien indirect effect (Sp2p3) 
Sp2p3  = √p32 Sp22 + p22 Sp32 + Sp22 Sp32 
 = √(1.807)2 (0,107)2 + (0,267)2 (0,042)2 + (0,107)2 (0,042)2 
= √0,037 
=  0,192 
 Berdasarkan hasil dari perkalian Mekanisme Tata Kelola Pengetahuan 
dengan Komitmen Afektif terhadap Perilaku Berbagi Pengetahuan Sp2p3 ini kita 
dapat menghitung nilai t statistik mediasi berdasarkan dengan rumus sebagai 
berikut : 
t hitung =  p2p3 
      Sp2p3  
  = 0,267 x 1.807 
      0,192 
  = 2,513 
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 Oleh karena itu t hitung = 2,513. Nilai dari t tabel df = n – k yaitu 100 – 3 dan 
nilainya 1,984. Maka dapat disimpulkan nilai dari t tabel lebih kecil dari t hitung 
dengan tingkat signifikan 0,05 dengan demikian variabel mekanisme tata kelola 
pengetahuan terhadap perilaku berbagi pengetahuan melalui komitmen afektif  
berpengaruh secara signifikan. 
 
3.3. Pembahasan Analisis Data  
 Berdasarkan hasil penelitian tentang “ Mekanisme Pengelolaan Perilaku 
Berbagi Pengetahuan di Peusahaan Umum Daerah Air Minum Boyolali “ 
diperoleh hasil sebagai berikut :  
1. Hipotesis 1 ( Mekanisme Tata Kelola Pengetahuan berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap Perilaku Berbagi Pengetahuan) 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Mekanisme Tata Kelola 
Pengetahuan memiliki nilai t hitung sebesar 3,338 > t tabel 1,984 dengan nilai 
probabilitas sebesar 0,001 berarti lebih kecil dari 0,05 maka H1 diterima, yang 
berarti ada pengaruh positif dan signifikan terhadap Perilaku Berbagi 
Pengetahuan. 
 Dalam hal ini Mekanisme Tata Kelola Pengetahuan merupakan konsep baru 
di bidang sosial yang berkontribusi pada pemahaman yang lebih baik tentang 
proses manajemen. Seperti penelitian sebelumnya (Sanat 2017) yang dilakukan di 
Kazakhstan mengenai bagaimana individu berbagi pengetahuan mereka dengan 
orang lain dalam konteks Kazakhstan pasca Soviet dan Mekanisme Tata Kelola 
Pengetahuan berpengaruh positif terhadap Perilaku Berbagi Pengetahuan. 
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2. Hipitesisi II ( Komitmen Afektif Berpengaruh Positif Terhadap 
Perilaku Berbagi Pengetahuan) 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Komitmen Afektif memiliki 
nilai t hitung sebesar 3,366 > t tabel 1,984 dengan nilai probabilitas sebesar 0,000 
berarti lebih kecil dari 0,05 maka H1 diterima, yang berarti ada pengaruh positif 
dan signifikan terhadap Perilaku Berbagi Pengetahuan. Hal ini di sebabkan 
karyawan yang memiliki komitmen yang kuat terhadap organisasinya dapat sangat 
mementingkan keanggotaan organisasi mereka dan hubungannya dengan anggota 
lain, yang pada gilirannya meningkatkan probabilitas bahwa karyawan akan 
membagikan pengetahuan mereka kepada orang lain. Hasil penelitian ini sejalan 
dengan (Sanat 2017) yang menyatakan hubungan positif Komitmen Afektif 
dengan Perilaku Berbagi Pengetahuan. 
3. Hipootesis III ( Mekanisme Tata Kelola Pengetahuan Berpengaruh 
Positif dan Signifikan terhadap Komitmen Afektif ) 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Mekanisme Tata Kelola 
Pengetahuan memiliki nilai t hitung sebesar 16,851 > t tabel 1,984 dengan nilai 
probabilitas sebesar 0,000 berarti lebih kecil dari 0,05 maka H1 diterima, yang 
berarti ada pengaruh positif dan signifikan terhadap Komitmen Afektif.  
Mekanisme Tata Kelola Pengetahuan meningkatkan loyalitas karyawan yaitu 
Komitmen Afektif. Hasill penelitian tersebut juga sejalan dengan penelitian (Sanat 
2017) yang menyatakan ada pengaruh positif Mekanisme Tata Kelola 
Pengetahuan terhadap Komitmen Afektif. 
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4. Hipootesis IV ( Mekanisme Tata Kelola Pengetahuan Berpengaruh 
Positif dan Signifikan terhadap Perilaku Berbagi Pengetahuan Melalui 
Komitmen Afektif ) 
Dengan menggunakan rumue sobel test nilai t hitung sebesar 2,513 > t tabel 
dengan tingkat signifikasi 0,05 yaitu sebesar 1,984. Yang artinya terdapat 
pengaruh mediasi antara mekanisme tata kelola pengetahuan dengan komitmen 
afektif terhadap perilaku berbagi pengetahuan.  
 
Gambar 4.20. 
Struktur Pengaruh X,Y dan Z 
 
 
 
          e2 = 0,221  
  p1 = 0,294   
 
 e1 = 0,257  
p3 = 1,807  p2= 0,267 
  
    
Sumber : data diolah 2018 
 
Keterangan :   
Gambar pada kerangka di atas menggambarkan pengaruh Mekanisme Tata 
Kelola Pengetahuan terhadap Perilaku Berbagi Pengetahuan melalui Komitmen 
Afektif sebagai intervening. Variabel independen mempunyai koefisien 
mekanisme tata kelola pengetahuan (X) terhadap komitmen afektif (Z) sebesar 
Mekanisme Tata Kelola 
Pengetahuan 
Komitmen Afektif 
Perilaku Berbagi 
Pengetahuan 
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1,807, mekanisme tata kelola pengetahuan (X) terhadap perilaku berbagi 
pengetahuan  (Y) sebesar 0,294.. 
Sedangkan variabel dependen perilaku berbagi pengetahuan (Y) memiliki 
nilai koefisen sebesar 0,221 dan Komitmen Afektif (Z) sebagai intervening 0,257 . 
Maka dapat disimpulkan bahwa variabel Komitmen Afektif (Z) dapat menjadi 
variabel intervening. Hal ini ditunjukkan dari perbandingan pengaruh langsung 
kedua variabel mekanisme tata kelola pengetahuan dan komitmen afektif > dari 
pengaruh tidak langsung yaitu pengaruh melalui komitmen afektif sebagai 
variabel mediasi yang sudah di jelaskan seperti perhitungan diatas.    
Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa komitmen afektif mampu 
memediasi mekanisme tata kelola pengetahuan terhadap perilaku berbagi 
pengetahuan. Jika seseorang memilki komitmen afektif yang kuat utamanya 
melalui mekanisme tat kelola pengetahuan maka akan mempengaruhi perilaku 
berbagi pengetahuan.  
Dalam bab 2 sudah dijelaskan bahwa komitmen afektif karyawan akan 
mendukung perilaku berbagi pengetahuan karyawan. Dengan kata lain apabila 
karyawan memiliki komitmen afektif yang kurang maka karyawan juga memiliki 
keinginan yang kurang dalam berbagi pengetahuan yang dimiliki antar sesama 
karyawan. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
 
5.1  Kesimpulan 
Dari hasil penelitian yang berjudul “Mekanisme Pengelolaan Perilaku 
Berbagi Pengetahuan di Perusahaan Umum Daerah Air Minum Boyolali”  maka 
dapat disimpulkan bahwa : 
1. Hipotesis I (H1) menyatakan Mekanisme Tata Kelola Pengetahuan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Perilaku Berbagi Pengetahuan. 
Hasilnya ini ditunjukkan t hitung sebesar 3,338 > t tabel 1,984 dengan nilai 
probabilitas sebesar 0,001 berarti lebih kecil dari 0,05. Artinya Mekanisme 
Tata Kelola Pengetahuan berpengaruh signifikan terhadap Perilaku Berbagi 
Pengetahuan. Yang berarti dalam penelitian tersebut hipotesis pertama 
diterima dan teruji kebenarannya. 
2. Hipotesis II  (H2) menyatakan  Komitmen Afektif berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Perilaku Berbagi Pengetahuan. Hasilnya ini ditunjukkan 
t hitung sebesar 6,345 > t tabel 1,984 dengan nilai probabilitas sebesar 0,000 
berarti lebih kecil dari 0,05. Artinya Komitmen Afektif  berpengaruh 
signifikan terhadap Perilaku Berbagi Pengetahuan. Yang berarti dalam 
penelitian tersebut hipotesis kedua diterima dan teruji kebenarannya. 
3. Hipotesis III (H3) menyatakan Mekanisme Tata Kelola Pengetahuan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Komitmen Afektif. Hasilnya ini 
ditunjukkan t hitung sebesar 16,851 > t tabel 1,984 dengan  nilai probabilitas 
sebesar 0,000 berarti lebih kecil dari 0,05. Artinya Mekanisme Tata Kelola 
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Pengetahuan berpengaruh signifikan terhadap Komitmen Afektif. Yang 
berarti dalam penelitian tersebut hipotesis ketiga diterima dan teruji 
kebenarannya 
4. Hipotesis IV (H4) menyatakan Mekanisme Tata Kelola Pengetahuan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Perilaku Berbagi Pengetahuan 
melalui Komitmen Afektif sebagai variabel intervening. Menggunakan 
rumus sobel test t hitung dari persamaan tersebut variabel mekanisme tata 
kelola pengetahuan berpengaruh  terhadap perilaku berbagi pengetahuan 
dengan variabel komitmen afektif sebagai variabel intervening  nilai t hitung 
sebesar 2,513 > t tabel dengan tingkat signifikasi 0,05 yairu sebesar 1,984, 
maka disimpulkan bahwa berpengaruh signifikan yang berarti ada pengaruh 
medisi. Dalam hal ini komitmen afektif  menjadi pengaruh mediasi  dari 
mekanisme tata kelola pengetahuan terhadap perilaku berbagi pengetahuan 
dan hipotesis ke empat diterima dan teruji kebenarannya. 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan antara lain : 
1. Penelitian ini hanya terbatas pada satu perusahaan saja yaitu Perusahaan 
Umum Daerah Air Minum dan hanya menggunakan 100 karyawan sebagai 
responden dalam pengolahan data sehingga belum maksimal. 
2. Kemungkinan pertanyaan dalam kuisioner masih dijawab responden belum 
maksimal mungkin karena terbatasnya waktu dan pemahaman yang masih 
kurang dalam memahami pertanyaan kuisioner. 
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3. Penelitian ini masih menggunakan sempel yang sederhana, dan masih pada 
jawaban setuju atau tidak setuju sehingga mungkin belum melihat hal lain 
yang mendukung dalam menjawab pertanyaan penelitian. 
5.3 Saran – Saran 
Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan yang ada dalam penelitian ini, 
maka dapat dikemukakan beberapa saran sebagai berikut : 
1. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan memperluas penelitian baik dari segi 
wilayah, sampel, maupun variabel, karena dalam menganalisis perilaku 
berbagi pengetahaun karyawan tentunya masih terdapat banyak faktor yang 
mendukung dan banyak teori- teori lain yang dapat digunakan. 
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5 Analisis Data                 
6 
Penulisan 
Akhir  Naskah 
Skripsi 
  X X             
7 
Pendaftaran 
Munaqasah 
   X             
8 Munaqasah                 
9 Revisi Skripsi                 
79 
 
LAMPIRAN 2 
KUISIONER PENELITIAN 
Hari/Tanggal : 
No. Kuisioner : 
 
 
Dengan Hormat,  
 Kuisioner ini ditunjukkan untuk keperluan skripsi mengenai “Mekanisme 
Pengelolaan Perilaku Berbagi Pengetahuan di PUDAM Boyolali”. 
Sehubungan dengan hal tersebut saya mengharap bantuan saudara/i untuk mengisi 
kuisioner ini dengan memberikan penilaian secara objektif. Data yang anda isikan 
akan dijaga kerahasiaannya dan hanya digunakan untuk kepentingan akademis 
penelitian saya semata. Atas bantuan dan partisipasinya saya ucapkan terima 
kasih. 
Hormat Saya, 
 
Hanna Mualiya 
Petunjuk pengisian: 
1. Bacalah terlebih dahulu item pertanyaan. 
2. Isilah biodata saudara/i dengan benar 
3. Isilah dengan (X) atau mencoret pernyataan yang sesuai keadaan saudara/i. 
Nama   :  
Jenis Kelamin  : (1) Laki-laki      (2) Perempuan 
Usia   : 
 Masa Jabatan  : (1) < 5 tahun     (2) > 5 tahun 
Petunjuk pengisian: 
1. Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan sesuai dengan keadaan anda 
2. Bacalah terlebih dahulu pertanyaan dengan cermat sebelum anda 
menjawabnya. 
3. Pilihlah salah satu jawaban yang tersedia dan berikan tanda (√ ) pada 
jawaban yang anda anggap paling benar atau sesuai dengan anda. 
4. Atas kesediaan anda untuk menjawab kuisioner ini terlebih dahulu 
saya ucapkan terima kasih. 
Keterangan: 
STS = Sangat Tidak Setuju (sangat tidak sesuai dengan kondisi yang 
dialami) 
TS = Tidak setuju (tidak sesuai dengan kondisi yang dialami) 
S = Setuju (sesuai kondisi yang dialami) 
SS = Sangat Setuju (sangat sesuai dengan kondisi yang dialami) 
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Variabel Mekanisme Tata Kelola Pengetahuan (X) 
A. Mekanisme Kreatif Organisasi  STS TS S SS 
1. Kebijakan di PUDAM boyolali 
bersifat inovatif 
    
2. Saya memiliki ide atau  solusi untuk 
mengatasi masalah yang terjadi di 
perusahaan 
    
B. Mekanisme Mendukung Organisasi      
1. Gaya komunikasi dari pimpinan ke 
karyawan mudah dipahami 
    
2. Karyawan memiliki visi bersama 
untuk mengelola pengetahuan dalam 
perusahaan 
    
3. Masalah / kesalahan yang saya 
lakukan  dibahas secara terbuka 
    
C. Mekanisme Teknis     
1. Saya membantu perkembang dan 
penerapan sistem teknologi  informasi 
dan komunukasi 
    
2. Teknologi informasi dan komunukasi 
dirancang untuk membantu 
pengambilan keputusan yang efisien 
    
3. Pengembangan teknologi informasi 
dan komunikasi diadopsi dengan 
maksud untuk mengubah proses 
bisnis tradisional 
    
 
Variabel Komitmen Afektif (Z) 
A. Emosi 
 
STS TS S SS 
1. Saya sadar akan norma- norma kerja 
yang ada dalam perusahaan  
    
2. Saya berusaha untuk mewujudkan 
tujuan perusahaan sebagai prioritas 
utama 
    
3. Saya merasa memiliki kewajiban  saat 
menjadi karyawan di perusahaan. 
    
4. Saya senang membicarakan 
perusahaan besama rekan kerja saat 
sedang tidak bekerja. 
    
B. Identifikas      
1. Saya merasa memiliki banyak     
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keuntungan apabila bekerja di 
perusahaan 
2. Perusahaan layak untuk mendapat 
loyalitas karyawan 
    
3. Perusahaan memiliki makna 
mendalam bagi saya 
    
C. Keterlibatan Karyawan dalam 
Organisasi 
    
1. Saya terlibat secara langsung maupun 
tidak langsung dalam 
penyelenggaraan kegiatan perusahaan 
    
 
2. Saya tidak akan meninggalkan 
perusahaan karena masih memiliki 
kewajiban 
    
3. Saya merasa menjadi bagian dari 
perusahaan 
    
 
Variabel Perilaku Berbagi Pengetahuan (Y) 
A. Memberikan Pengetahuan STS TS S SS 
1. Saya yakin dengan kemampuan saya  
untuk menghasilkan 
informasi/pengetahuan  yang berguna 
dan  bermanfaat bagi karyawan lain  
    
 
 
2. Saya memiliki pengalaman dan 
keahlian yang sangat cukup untuk 
menghasilkan informasi atau 
pengetahuan yang berguna untuk 
karyawan lain  
    
B. Mengumpulkan Pengetahuan     
1. Banyak karyawan lain yang 
memberikan pengetahuan/informasi  
yang lebih bernilai/bermanfaat bagi 
perusahaan dari apa yang saya miliki 
atau berikan 
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LAMPIRAN 3 
TABULASI DATA PENELITIAN 
No Jenis Kelamin Masa 
Jabatan MTKP1 MTKP2 MTKP3 MTKP 
1.  Laki- laki <5 tahun  3 3 4 10 
2.  Perempuan  >5 tahun 3 2 3 8 
3.  Laki- laki >5 tahun 2 1 3 6 
4.  Laki- laki >5 tahun 2 3 3 8 
5.  Laki- laki >5 tahun 4 3 3 10 
6.  Laki- laki >5 tahun 3 3 4 10 
7.  Laki- laki <5 tahun  3 4 3 10 
8.  Perempuan  <5 tahun  2 4 4 10 
9.  Perempuan  >5 tahun 2 1 1 4 
10.  Perempuan  >5 tahun 3 3 4 10 
11.  Perempuan  <5 tahun  2 3 4 9 
12.  Perempuan  <5 tahun  4 4 3 11 
13.  Perempuan  >5 tahun 1 2 2 5 
14.  Laki- laki >5 tahun 4 4 4 12 
15.  Laki- laki <5 tahun  3 3 4 10 
16.  Laki- laki <5 tahun  4 3 4 11 
17.  Laki- laki >5 tahun 4 2 4 10 
18.  Laki- laki <5 tahun  3 3 4 10 
19.  Laki- laki <5 tahun  4 3 4 11 
20.  Laki- laki >5 tahun 1 2 2 5 
21.  Laki- laki <5 tahun  2 3 1 6 
22.  Laki- laki <5 tahun  3 4 4 11 
23.  Laki- laki <5 tahun  4 4 3 11 
24.  Perempuan  >5 tahun 3 3 4 10 
25.  Perempuan  >5 tahun 3 2 1 6 
26.  Perempuan  >5 tahun 3 4 3 10 
27.  Laki- laki >5 tahun 4 3 3 10 
28.  Laki- laki <5 tahun 3 4 4 11 
29.  Laki- laki >5 tahun 4 3 4 11 
30.  Perempuan  <5 tahun  3 4 4 11 
31.  Perempuan  <5 tahun  4 3 4 11 
32.  Perempuan  <5 tahun  4 3 4 11 
33.  Perempuan  <5 tahun  4 3 4 11 
34.  Perempuan  >5 tahun 1 3 2 6 
35.  Laki- laki <5 tahun  2 1 2 5 
36.  Laki- laki <5 tahun  2 1 2 5 
37.  Laki- laki >5 tahun 3 3 4 10 
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38.  Laki- laki >5 tahun 4 3 3 10 
39.  Laki- laki <5 tahun  3 4 3 10 
40.  Laki- laki <5 tahun  4 4 3 11 
41.  Laki- laki >5 tahun 3 4 3 10 
42.  Laki- laki >5 tahun 4 3 4 11 
43.  Perempuan  >5 tahun 2 1 2 5 
44.  Perempuan  <5 tahun  3 4 4 11 
45.  Laki- laki <5 tahun  4 4 3 11 
46.  Laki- laki >5 tahun 4 3 3 10 
47.  Laki- laki >5 tahun 2 3 4 9 
48.  Laki- laki <5 tahun  3 4 4 11 
49.  Perempuan <5 tahun  4 3 4 11 
50.  Laki- laki >5 tahun 4 3 4 11 
51.  Laki- laki >5 tahun 3 4 3 10 
52.  Laki- laki >5 tahun 3 2 3 8 
53.  Laki- laki >5 tahun 3 3 4 10 
54.  Perempuan  <5 tahun 4 4 3 11 
55.  Perempuan  >5 tahun 1 1 2 4 
56.  Perempuan  >5 tahun 3 4 4 11 
57.  Perempuan  >5 tahun 4 3 3 10 
58.  Laki- laki >5 tahun 4 3 4 11 
59.  Laki- laki >5 tahun 4 3 4 11 
60.  Laki- laki <5 tahun  3 4 3 10 
61.  Perempuan  <5 tahun  4 3 4 11 
62.  Perempuan  >5 tahun 1 2 2 5 
63.  Perempuan  >5 tahun 3 3 2 8 
64.  Perempuan  <5 tahun  4 3 3 10 
65.  Perempuan  <5 tahun  3 4 4 11 
66.  Perempuan  >5 tahun 3 4 3 10 
67.  Laki- laki >5 tahun 3 4 3 10 
68.  Laki- laki >5 tahun 4 3 4 11 
69.  Laki- laki <5 tahun  3 3 3 9 
70.  Laki- laki <5 tahun  3 3 3 9 
71.  Laki- laki >5 tahun 4 4 3 11 
72.  Perempuan  >5 tahun 3 3 3 9 
73.  Perempuan  >5 tahun 4 3 4 11 
74.  Perempuan  >5 tahun 4 4 4 12 
75.  Laki- laki >5 tahun 3 2 3 8 
76.  Laki- laki >5 tahun 4 4 4 12 
77.  Laki- laki <5 tahun  1 2 2 5 
78.  Laki- laki <5 tahun  3 4 4 11 
79.  Laki- laki >5 tahun 3 4 3 10 
80.  Laki- laki <5 tahun  4 3 3 10 
81.  Perempuan  >5 tahun 1 2 2 5 
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82.  Perempuan  >5 tahun 2 3 2 7 
83.  Laki- laki <5 tahun 4 3 4 11 
84.  Perempuan  >5 tahun 4 4 4 12 
85.  Perempuan  >5 tahun 1 2 2 5 
86.  Perempuan  >5 tahun 2 2 2 6 
87.  Perempuan  >5 tahun 4 3 4 11 
88.  Perempuan  <5 tahun  3 3 4 10 
89.  Laki- laki <5 tahun  4 3 3 10 
90.  Laki- laki >5 tahun 4 3 4 11 
91.  Perempuan >5 tahun 2 4 3 9 
92.  Laki- laki <5 tahun 3 4 3 10 
93.  Perempuan  >5 tahun 3 4 3 10 
94.  Perempuan  >5 tahun 4 4 4 12 
95.  Perempuan  <5 tahun  3 4 4 11 
96.  Perempuan  <5 tahun  2 1 1 4 
97.  Laki- laki <5 tahun  3 3 3 9 
98.  Laki- laki >5 tahun 1 2 2 5 
99.  Laki- laki >5 tahun 4 2 4 10 
100.  Laki- laki >5 tahun 4 4 4 12 
  
Lanjutan Tabulasi Data 
No PB
P1 
PB
P2 
PB
P3 
PB
P 
KA
1 
KA
2 
KA
3 
KA
4 
KA
5 
KA
6 
KA
7 KA 
1.  3 3 3 9 4 4 4 3 2 4 4 25 
2.  3 4 3 10 4 3 4 3 4 3 3 24 
3.  1 2 1 4 1 2 2 2 2 2 1 12 
4.  3 3 3 9 3 4 4 3 4 3 3 24 
5.  3 3 3 9 3 4 3 3 4 3 3 23 
6.  3 3 3 9 3 4 4 3 4 3 4 25 
7.  3 4 4 11 3 4 4 3 2 4 4 24 
8.  3 3 4 10 3 4 4 4 2 3 3 23 
9.  1 2 2 5 2 2 2 1 2 1 3 13 
10.  4 3 4 11 4 3 2 4 3 4 4 24 
11.  4 3 3 10 3 4 2 4 3 4 4 24 
12.  2 3 4 9 2 3 4 4 3 3 4 23 
13.  1 2 2 5 2 2 2 1 2 1 2 12 
14.  3 4 4 11 3 4 2 4 3 3 4 23 
15.  3 4 4 11 2 4 4 3 4 4 4 25 
16.  3 4 4 11 4 3 4 4 3 2 3 23 
17.  4 4 4 12 4 3 4 3 4 4 3 25 
18.  3 4 4 11 4 3 4 3 3 4 3 24 
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19.  3 4 3 10 3 4 4 3 3 3 4 24 
20.  2 2 2 6 2 1 2 1 2 1 2 11 
21.  2 2 1 5 2 1 2 2 2 2 3 14 
22.  4 3 4 11 4 4 4 3 4 3 4 26 
23.  4 3 4 11 4 4 3 2 4 4 3 24 
24.  3 3 3 9 4 3 2 3 4 4 3 23 
25.  1 2 2 5 2 2 1 2 2 1 2 12 
26.  3 3 4 10 3 4 4 2 4 4 3 24 
27.  3 2 4 9 3 4 3 2 3 4 4 23 
28.  3 4 3 10 4 3 3 4 4 3 3 24 
29.  3 4 4 11 3 4 3 4 4 3 4 25 
30.  4 3 4 11 3 3 3 2 3 3 3 20 
31.  3 4 3 10 3 4 4 3 4 3 3 24 
32.  3 3 3 9 4 3 4 4 2 4 4 25 
33.  3 4 3 10 4 4 4 3 4 3 4 26 
34.  1 2 2 5 1 2 2 2 2 3 2 14 
35.  2 2 2 6 1 2 2 1 2 1 2 11 
36.  2 1 2 5 2 3 1 1 2 2 2 13 
37.  3 3 4 10 4 4 3 3 4 4 3 25 
38.  4 3 4 11 3 4 3 3 3 4 3 23 
39.  4 3 3 10 4 4 4 3 2 3 4 24 
40.  3 4 3 10 3 3 4 4 3 3 4 24 
41.  3 4 3 10 3 4 3 4 3 3 4 24 
42.  3 4 4 11 4 4 2 4 3 3 4 24 
43.  2 1 2 5 2 2 2 2 2 1 2 13 
44.  3 2 3 8 4 3 4 2 3 3 4 23 
45.  3 4 3 10 3 3 3 4 4 4 3 24 
46.  3 3 4 10 4 3 4 3 4 3 4 25 
47.  3 4 3 10 4 4 4 4 4 4 3 27 
48.  3 4 3 10 4 2 4 3 3 3 3 22 
49.  3 4 3 10 3 4 4 4 3 3 3 24 
50.  4 3 4 11 4 2 4 4 4 4 4 26 
51.  4 3 4 11 4 3 2 3 4 4 4 24 
52.  3 4 3 10 3 4 3 3 4 3 3 23 
53.  3 3 3 9 4 4 4 4 3 4 4 27 
54.  3 3 4 10 3 3 2 3 4 3 3 21 
55.  2 2 2 6 1 2 2 2 2 3 2 14 
56.  3 3 4 10 4 2 4 4 3 3 4 24 
57.  3 4 3 10 3 4 3 4 4 3 4 25 
58.  3 4 4 11 3 4 3 2 3 3 3 21 
59.  4 3 4 11 3 4 4 2 4 4 3 24 
60.  3 4 3 10 3 3 4 3 4 3 3 23 
61.  3 2 4 9 4 3 3 4 3 3 4 24 
62.  3 2 2 7 1 2 1 2 2 1 2 11 
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63.  2 3 2 7 3 2 3 2 2 2 3 17 
64.  4 4 4 12 4 3 4 3 3 3 4 24 
65.  3 4 3 10 3 3 4 2 4 4 4 24 
66.  3 4 3 10 3 4 3 2 3 4 4 23 
67.  3 4 2 9 3 4 3 3 4 3 4 24 
68.  4 3 4 11 3 4 3 4 3 3 3 23 
69.  4 3 4 11 4 3 4 3 4 3 4 25 
70.  3 3 3 9 4 4 4 4 3 3 4 26 
71.  4 4 4 12 4 3 3 4 3 4 3 24 
72.  3 4 3 10 3 3 3 4 2 3 3 21 
73.  3 3 3 9 3 3 3 3 4 2 3 21 
74.  3 2 3 8 4 4 4 3 3 4 3 25 
75.  2 1 2 5 2 1 2 3 2 2 2 14 
76.  3 3 4 10 3 3 3 4 3 3 4 23 
77.  2 1 2 5 1 2 2 2 2 3 3 15 
78.  3 3 4 10 3 3 4 3 3 4 3 23 
79.  3 4 4 11 4 3 3 4 3 3 4 24 
80.  3 4 4 11 3 3 4 4 4 3 3 24 
81.  2 2 1 5 2 1 2 2 2 1 2 12 
82.  1 2 2 5 2 1 1 3 2 2 2 13 
83.  3 4 3 10 4 3 3 4 3 4 3 24 
84.  3 4 3 10 3 3 3 4 2 3 3 21 
85.  3 2 1 6 1 2 2 2 3 2 2 14 
86.  2 1 2 5 2 1 2 2 2 2 1 12 
87.  4 3 4 11 4 4 4 4 4 3 4 27 
88.  3 3 3 9 3 4 4 3 4 3 4 25 
89.  4 3 3 10 3 4 3 4 3 3 4 24 
90.  3 4 3 10 3 4 3 2 4 3 3 22 
91.  3 3 3 9 3 4 4 3 4 3 3 24 
92.  4 2 4 10 3 3 3 4 4 3 3 23 
93.  3 4 3 10 3 3 4 3 2 3 3 21 
94.  3 4 3 10 4 3 3 3 2 4 4 23 
95.  4 4 4 12 4 3 4 3 4 4 3 25 
96.  2 2 3 7 1 2 2 2 2 2 1 12 
97.  2 3 4 9 3 3 3 3 3 4 3 22 
98.  2 2 2 6 2 1 2 3 2 2 2 14 
99.  3 3 3 9 4 4 3 4 4 3 4 26 
100.  3 3 3 9 4 4 4 3 4 3 2 24 
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LAMPIRAN 4 
Hasil Uji Validitas 
Uji Valisitas Mekanisme Tata Kelola Pengetahuan 
Correlations 
 MTKP1 MTKP2 MTKP3 MTKP 
MTKP
1 
Pearson 
Correlation 
1 .472
**
 .620
**
 .848
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 
N 100 100 100 100 
MTKP
2 
Pearson 
Correlation 
.472
**
 1 .524
**
 .795
**
 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 
N 100 100 100 100 
MTKP
3 
Pearson 
Correlation 
.620
**
 .524
**
 1 .853
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 
N 100 100 100 100 
MTKP 
Pearson 
Correlation 
.848
**
 .795
**
 .853
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  
N 100 100 100 100 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Uji Validitas Perilaku Berbagi Pengetahuan 
Correlations 
 PBP1 PBP2 PBP3 PBP 
PBP1 
Pearson 
Correlation 
1 .491
**
 .683
**
 .848
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 
N 100 100 100 100 
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PBP2 
Pearson 
Correlation 
.491
**
 1 .509
**
 .807
**
 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 
N 100 100 100 100 
PBP3 
Pearson 
Correlation 
.683
**
 .509
**
 1 .867
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 
N 100 100 100 100 
PBP 
Pearson 
Correlation 
.848
**
 .807
**
 .867
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  
N 100 100 100 100 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Uji Validitas Komitmen Afektif 
Correlations 
 KA1 KA2 KA3 KA4 KA5 KA6 KA7 KA 
K
A
1 
Pearson 
Correlation 
1 
.524
*
*
 
.611
**
 
.559
*
*
 
.510
*
*
 
.608
*
*
 
.642
*
*
 
.832
*
*
 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 
K
A
2 
Pearson 
Correlation 
.524
**
 1 .548
**
 
.401
*
*
 
.564
*
*
 
.600
*
*
 
.607
*
*
 
.794
*
*
 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 
K
A
3 
Pearson 
Correlation 
.611
**
 
.548
*
*
 
1 
.398
*
*
 
.482
*
*
 
.536
*
*
 
.537
*
*
 
.770
*
*
 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 
K
A
4 
Pearson 
Correlation 
.559
**
 
.401
*
*
 
.398
**
 1 
.324
*
*
 
.456
*
*
 
.536
*
*
 
.685
*
*
 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .001 .000 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 
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K
A
5 
Pearson 
Correlation 
.510
**
 
.564
*
*
 
.482
**
 
.324
*
*
 
1 
.473
*
*
 
.409
*
*
 
.697
*
*
 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .001  .000 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 
K
A
6 
Pearson 
Correlation 
.608
**
 
.600
*
*
 
.536
**
 
.456
*
*
 
.473
*
*
 
1 
.559
*
*
 
.789
*
*
 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 
K
A
7 
Pearson 
Correlation 
.642
**
 
.607
*
*
 
.537
**
 
.536
*
*
 
.409
*
*
 
.559
*
*
 
1 
.795
*
*
 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 
K
A 
Pearson 
Correlation 
.832
**
 
.794
*
*
 
.770
**
 
.685
*
*
 
.697
*
*
 
.789
*
*
 
.795
*
*
 
1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 100 100 100 100 100 100 100 100 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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LAMPIRAN 5 
Hasil Uji Reliabilitas 
1. Uji Reliabilias Mekanisme Tata Kelola Pengetahuan 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of 
Items 
.777 3 
 
2. Uji Reliabilias Perilaku Berbagi  Pengetahuan 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of 
Items 
.789 3 
 
3. Uji Reliabilias Komitmen Afektif 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of 
Items 
.777 3 
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LAMPIRAN 6 
Hasil Uji Asumsi Klasik 
1. Hasil Uji Asumsi Klasik Persamaan 1 
Uji Normalitas 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardiz
ed Residual 
N 100 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 0E-7 
Std. 
Deviation 
2.35976280 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .082 
Positive .066 
Negative -.082 
Kolmogorov-Smirnov Z .821 
Asymp. Sig. (2-tailed) .510 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
 
Uji Multikolonieritas 
 
Coefficients
a
 
Model Collinearity 
Statistics 
Tolerance VIF 
1 
(Constant)   
MTKP 1.000 1.000 
a. Dependent Variable: KA 
 
 
 
 
92 
 
Uji Heterokedastisitas 
 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardize
d 
Coefficient
s 
t Sig. Collinearity 
Statistics 
B Std. 
Error 
Beta Toleranc
e 
VIF 
1 
(Constant
) 
2.327 .622 
 
3.741 .000 
  
MTKP -.049 .065 -.076 -.755 .452 1.000 1.000 
a. Dependent Variable: ABS_UT 
 
 
2. Hasil Uji Asumsi Klasik Persamaan 2 
Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardiz
ed Residual 
N 100 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 0E-7 
Std. 
Deviation 
.97722039 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .081 
Positive .081 
Negative -.065 
Kolmogorov-Smirnov Z .815 
Asymp. Sig. (2-tailed) .520 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
Uji Multikolonieritas 
 
93 
 
Coefficients
a
 
Model Collinearity 
Statistics 
Tolerance VIF 
1 
(Constant)   
MTKP .257 3.898 
KA .257 3.898 
a. Dependent Variable: PBP 
 
Uji Heterokedastisitas 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Toleran
ce 
VIF 
1 
(Constant
) 
.957 .280 
 
3.423 .001 
  
MTKP .028 .052 .105 .528 .599 .257 
3.8
98 
KA -.020 .025 -.161 -.807 .421 .257 
3.8
98 
a. Dependent Variable: ABS_UT 
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LAMPIRAN 7 
Hasil Uji Analisi Jalur 
1. Hasil Uji Analisi Jalur Persamaan 1 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardize
d 
Coefficient
s 
t Sig. 
B Std. 
Error 
Beta 
1 
(Constant) 4.644 1.032  4.502 .000 
MTKP 1.807 .107 .862 16.851 .000 
a. Dependent Variable: KA 
 
 
Model Summary
b
 
Mode
l 
R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Durbin-
Watson 
1 .862
a
 .743 .741 2.372 1.981 
a. Predictors: (Constant), MTKP 
b. Dependent Variable: KA 
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2. Hasil Uji Analisi Jalur Persamaan 2 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardize
d 
Coefficient
s 
t Sig. Collinearity 
Statistics 
B Std. 
Error 
Beta Toleranc
e 
VIF 
1 
(Constant
) 
.614 .472 
 
1.302 .196 
  
MTKP .294 .088 .314 3.338 .001 .257 3.898 
KA .267 .042 .597 6.345 .000 .257 3.898 
a. Dependent Variable: PBP 
 
 
 
 
 
Model Summary
b
 
Mode
l 
R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Durbin-
Watson 
1 .883
a
 .779 .775 .987 1.778 
a. Predictors: (Constant), KA, MTKP 
b. Dependent Variable: PBP 
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LAMPIRAN 8 
Daftar Riwayat Hidup 
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inginkan, tapi Tuhan selalu memberikan apa yang 
kita butuhkan. 
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